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ABSTRAK
KONSEP DPAKWAH PENGURUS PONDOK PESANTRERIYADLA TUL
6ULUM BUMI HARJO BATANGHARI
LAMPUNG TIMUR

Oleh:
YULIANA LESTARI
1603060015

Islam adalah agama risalah, yang oleh pembawanya Muhammad SAW.
harus disampaikan kepada umat manusia pada masa akhir hayatnya, setelah itu
risalah wajib diteruskan dan didakwahkan oleh para sahabatnya, kemudian oleh
pengikutpengikutnya sampai masa sekarang. Dakwah akan berhasil jika
menggunakan konsep yang tepat dalam menyampaikan dakwah, berdakwah dapat
dilakukan secara individual maupun kelompok dengan menggunakan berbagai
metode dakwalrPondok Pesantren Ri yasdtuleambaga o6 Ul um
Dakwah Islam diharapkan dapdierkontribusi dalam memajukaminat bakat
santri mel al ui dakwah. Sehingga Pondok
memiliki konsep dakwah yang baik agar dapat mencetak Jkadier yang
berkualitas. Namun berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa
konsep dakwah pada Pondok&est r en Ri y a d | t@rtaksdnsezddd um b el
efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimessisasidakwah
oleh Pengurus dalaimmengembangkaminat bakat santri sertarelevansidakwah
oleh pengurus dalam Masyarakableh pengurus dan santrdalam
mengembangkan minat dan bakat sgrdridok pesantreniRy a d | at. u | 60Ul um

Penelitian ini merupakan penelitian kualitaffubjek penelitian ini adalah
pengurus Pondok, dan santd o n d o k Pesantren TeRpay adl at u
penelitian dilakukan diP o n d o k Pesantr enyanRibgragla tiat u l o]
kawasan Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur. Adapun metode
pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selanjutnya data disajikaalach bentuk yang sesuai sehingga
mudah dibaca dan dipahami. Kemudian data dianalisis dan diambil kesimpulan.

Hasil penétian ini menyatakan bahwaealisasidakwah olehpengurus
untuk mengembangkamminat bakat santri yaitu membeian kesempatan bagi
santri untuk mengikutikegiatankesenian Hadroh untuk mengembangkan minat
bakatnyamengikutsertakan santri dalam kegiatannaasyarakat sekitar ponklo
Mengikut sertakansantri dalam Kegiatan Perlombaan/Pentas SBelevansi
dakwah oleh pengurus dalabemasyarakatyaitu, melalui kegiatan kesenian
hadrohsepertiberjanji, agigahankhitanan,dan lain sebagainya
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penjelasan Judul

Penjelasan judul pada kerangka awal, guna mendapatkan gambaran
yang jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu
adanya ulasan terhadap penjelasan judul. Bedasarkan penjelasan tersebut,
diharapkan tidak akan terjadi kesalah fahaman terhpdayaknaan judul
dari beberapa istilah yang digunakan. Judul skripsiinitKons ep Dakwah
Pengurus Pondok PesantrerRiyadlatul Ulum Bumi Harjo Batang
Har i L a mp u nmgka Beilebiludahulu perlu dijelaskan pengertian
yang terkandung didalam judul tersebut:

Dakwah adalah kegiatan yang bersifat menyeru mengajak dan
memanggil orang untuk beriman dan taat kepada Allah SWT. sesuai
dengan garis Agidah, Syariat dan Akhlacisl Kata dakwah merupakan
masdar kata benda dari kata kedisa 0 a  yaagdb@&rarti panggilan,
seruan atau ajakan.

Konsep adalah abstraksi mengenai suatu fenomena yang
dirumuskan atas dasar generalisasi dari sejumlah karakteristik kejadian,
keadaan, kelongk atau individu tertentt.

Pengurus adalah sekelompok orang yang mengurus dan memimpin

suatu organisasi atau perkumpulan.

! Sofian Effendi ,Metode Penelitian Suei, Cet, 11 (Jakarta LP3ES Indonesia, 1995),
h. 34



Pondok pesantret er di r i dar i dua kata yai
APesantrenin kata pondok berasal dar i
tempat tidur asrama atau hotelPondok Pesantrersuatu lembaga
pendidikan agama islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat
setempat, dengan sistem asrama dan dipemimpini oleh seorang kiai dan
pengurus.

Riyadlatul Ulun adalah lokasi dimana penelitidmerlangsung.
Penegasanjudul yang dimaksud adalah Konsepengurus Pondok
Pesantren Riyadlatul Ulundudul tersebumerupakarsalah satudakwah
yang dilakukan pengurus kepada para santri Pondok Pesantren Riyadlatul
Ulum.

Berdasarkamraianpenjelasan judul catas maka Konsep Dakwah
Pengurus Pondok Pesantren Riyadlatul Utlapat dijadikan sebagai salah
satu refeerensi untuk berdakwabeorangpengurus sangatlah berperan
dalam menyampaikan syiar Islam di suatu lembaga pondok pesantren,
terkhusus masyarakat DeBami HarjoLampung Timur.

B. Latar Belakang Masalah

|l sl am dengan pengertiannya nKepas
Tinggi 0 merupakan sesuatu yang nampak
manusia, dengan cara menyerahkan diri pada firman Allah $¥ftaati

perintakperintakNya, dan berpegang teguh dengan keikhlasan dan

2 Bina PesantrerRevitalisasi Pesantrer{Jakarta: Media Informasi dan Artikulasi Dunia
Pesantren200), h. 5
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kesetiaan murni kepada perintah dan lararlgeangan tersebut. Islam
adalah tindakan iman.

Sebagaimana allah SWT berfirman:

fiDan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikarmenyuruh kepada yang ma'rufnd@encegah
dari yangmunkarmerekalah orangrang yang berunturg

Islam adalah agama risalah, yang oleh pembawanya Muhammad
SAW. harus disampaikan kepadaat manusia pada masa akhir hayatnya,
setelah itu risalah wajib diteruskan dan didakwkan oleh para
sahabatnya, kemudian oleh pengikengikutnya sampai masa sekarang.
Islam dapat mendorong kaum muslimin untuk meneruskan dakwah
Islamiyah secara terus menerus dan dengan semangat yang tinggi, karena
agama Islam adalah agama risalah yang telah diyakienkeannya.

Uraian diatas dapat delaskan bahwa Islam akan tersebar luas dan
berkembang luas jika aktifitas dakwah sebagai upaya menigetskan
ajaranajaran Islam kepada seluruh ummat manusia sebagai agama
raOnatan liat6 a | admaipnat berj al an | ancar. Artir
di atasmuka bumi ini bergantung pada nafas dakwahnya sebagai roh Islam
itu sendiri.

Realitas dunia Islam kontemporer mengatakan hal lain. Persoalan
yang sering menghampiri kerja dakwah, ialah kurangnya

3 ( Depag RI,2007Rs Al-Imron (3):104
3



pemahaman akan pandanghmia (vorld view) oleh penerima

dakwah. Dakwah yang efektif membutuhkan pendekatan yang

berubakhubah dan metodologi yang sesuai dengan sejarah dan
budaya komunitas sasaran. Pesan Islam perlu dirancang sesuai
untuk masingmasing kelompok orang. Perancangan khusus ini
tidak berarti merendalak pesan Islarh.

Khazanah pemikiran Islam, dakwah merupakan sebuah kewajiban
syariat yang dibebankan kepada umat Islam. Pembebanan kewajiban ini
dimaksudkan supaya sifat atau karakter ajaran Islam yamgatan li
| 6 al, dapat dirasakan oleh segenamosaa dan alam. Artinya, tanpa
melalui kegiatan dakwah, kerahmatan Islam sulit untuk diwujudkan. Hal
ini disebabkan kerahmatan Islam akan terlihat apabila syariat agama Islam
ini dapat direalisasikan atau diamalkan secara individu, keluarga dan
kolektif (masyarakat/negara).

Dakwah terhadap suatu kaum harus sesuai dengan bahasa mereka.
Bahasa memang memiliki peranan yang sangat penting dalam berdakwah,
karena ia memuat pesan dakwah yang mengandung -ajaran yang
luhur. Dakwah akan berhasil jika mengguaakkonsep yang tepat dalam
menyampaikan dakwah, berdakwah dapat dilakukan secara individual
maupun kelompok dengan menggunakan berbagai metode dakwah.
Dakwah perlu dilakukan oleh setiap muslim untuk menyampaikan ajaran
Islam kepada umat manusia di muka hutengan konsep yang baik dan

santun. Konsep merupakan alat komunikasi yang sangat penting dalam

berdakwah.

4 Alwi Shihab, Islam Inklusif: MenujuSikap Terbuka dalam Beragam@andung: Mizan,
1996), h. 257.
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Peran pondok pesantren tidak hanya sebagai lembaga pendidikan,
melainkan juga sebagai lembaga keagamaan dan sosial. Peran
pesantren menjadi pendoigp perubahan pembangunan masyarakat.
Sehingga sekarang pemerintah atau lembaga sosial kemasyarakatan
menginginkan pondok pesantren sebagai pusat pemberdayaan
masyarakat, melalui berbagai kegiatan yang sangat menunjang
untuk membentuk generasi dan mencipteksumber daya
manusia.

Upayaupaya pengembangan dakwah di pesantren untuk menuju
pengkaderan santri yang berpotensi, diperlukan pengembangan yang
matang sehingga output dari lembaga pesantren dapat diadakan atau
setidaknya dapat mengetahui lebih potta yang dikembangkan dalam
proses transformasi, materi keilmuan untuk menciptakan dan
memperdayakan potensi tersebut. Pondok pesantren sebagai lembaga
pendidikan dan dakwahberubah haluan dalam mengarahkan dan
membimbing para santrinya, dari yang dulusifat menjadi bervariasi
sesuai dengan perkembangan zaman.

Berdasarkan hasil Pi&urvei yang peneliti lakukan di Pondok
Pesantr en RmnBuailaloakKeoa Batarmghali uampung Timur,
peneliti menemukan beberapa masalah bahwasanya ada beberapa santri
yang belum sepenuhnya terealisasi dengan baik dalam bidang kesenianya
diantaranya,

A Kirangnya kesadaran para santri dalam berorganisasi salah

satunya di bidang seni Hadroh, kurangnya semangat dan ketekunan

dalam Dberlatih hadroh, dan kurangnygotensi untuk

mengembangkan minat bakatnya walapun setiap minggu sudah
di beri kan waktu dntuk | atihan ber s:

5 Bina PesantrerRevitalisasi PesantrefJakarta. Media Informasi Dan Artikulasi Dunia
Pesantre2002), HIm.29

8 Wawancara kepada Ust Bahrul Ulirengurus Pondok Pesantr&iyadlatul Ulum 39B
Bumi Harjo Batang HariJ u mé a t Tadg8al 18 September 2019.
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Hal itu dilakukan sebagai upaya pengembangeamat dan bakat
santridiPondok Pesantren Riyadl asepertii 6 Ul um
bidangkesenian, keagamaan

Minat dan bakat merupakan salah satu kepedulian tentang
pentingnya dakwah, dan untuk meningkatkan kualitas dakwabh, sgartui
adanya konsep dakwah yang sesuai dengan perkembangan zaman, maka
Pondok Pesantr en Risaglahddtudeambadgaakivdhl um seb
Islam diharapkan dapaerkontribusi dalam memajukaminat bakat santri
mel al ui dakwah. Sehingga Pondok Pesa
memiliki konsep dakwah yang baik agar dapat mencetak Hadier yang
berkualitas. Namun beadarkan hasil observasi, peneliti menemukan
bahwa konsep dakwah pada Pondok Pesar
terlaksanasecara efektif. Hal ini dapat dibuktikan dengan kurangnya
mental santri ketika keluar akan menghadapi masyarakat. Kegiatan
pengembangaminat bakat santri ini dapat dilakukan agar mental santri
dapat terbentuk dari sekarang.

Berdasrkan survei diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai bagaiman& onsep Dakwah Peng
Pondok Pesantren RHarjaBataaghan Lamgubigi um Bum

Ti mur o.



C. Fokus Penelitian

Penelitian dapat memfokuskan masalah terlebih dahulu supaya
tidak terjadi peluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan
penelitian ini. Peneliti memfokuskan untuk mendibnsep dan praktik
nya, Dakwah Pengurus Pondok Pesantren Riyadlatul Uldatam
mengembangkanminat bakat santri, yaitudalam bidang kesenian
(Hadrobh.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas
mengenai Konsep Dakwah Pengurus Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum.
Maka munculah beberaparp@yaan diantaranya sebagai berikut:

1. Bagaimanakalnealisasi dakwah oleh pengurus dalam mengembangkan
minat bakat santri?

2. Bagaimanakahrelevansi dakwah yang dilakukan pengurus dalam

bermasyarakat?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukan
hal yang diperoleh setelah penelitian sefesaetiap hal yang masih
memiliki kesenjangan tetapi seorang itu terus berusaha maka
kesenjangan itu dapat diselesaikan. Adapun tujuanpaselitian ini

adalah:

h. 48

7 Edi Kusnadi,Metodologi Penelitian (Jakarta:Rajawali Pres dan STAIN Metr@008),
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a) Untuk menganalisis realisasi dakwah oleh pengurus dalam
mengembangkan minat bakat santri.
b) Untuk mengungkap bagaimanakah relevansi dakwah yang
dilakukan pengurus dalam bermasyarakat.
2. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian yang penulidakukan diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
a) Secardleordis
Penelitian ini merupakan upaya pengembangan, pengetahuan,
kemampuan, dan ketrampilan penulis, berdasarkan-temnii yang
diperoleh dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan digngakan
oleh pengurus Pondok Pesantren Riyadlatul Uluehalam
mengembangkan kemampuan dakwahnygghadap para santri.
Sehingga dapat meningkatkan kagiatagiatan dakwahnya dan bisa
lebih spesifik lagi kedepanya.
b) Secara Praktis
1) Sebagai pengetahuan gant
2) Untuk membantu memecahakan masalah yang timbul dari konsep
dakwah pengurus Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum;
3) Merupakan bahan referensi dan tambahan khusus bagi mahasiswa
yang sedang menyususkripsi yang berkaitan dengan konsep

dakwah Pondok Pesantreiy&dlatul Ulum.



F. Penelitian Relevan
Per masal ahan yang penulis angkat

Pengurusan Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 39 B Bumi Harjo Batang
Har i Lampung Timuro | ebih spesifik me
dalam mengembangkan kemampuan berdakwahnya dihadapan para santri.
Adapun penelitian terkait masalah dakwah bukanlah suatu
penelitian yang baru melainkan sudah ada pada saat sebelumnya.
Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan penelitian yang berkaitan
dengan hasil yang diteliti oleh penulis adalah;
Pertamafi St r at egi Dakwah dalam Pengemb
Santri (Studi Kasus di Pondok Pesantren Kyai Gading Mranggen Demak)
ditulis oleh Ulin Nuha Fakultas Dakwah dan Komunikasi Institut Agama
Islam Negeri Walisongo Tahun 20£4 Skripsi ini menjelaskan
pengembangasumber daya santri untuk meningkatkan kualitas maupun
kuantitas santri supaya kelak santri dapat menjaga Agamanya maupun
mensiasati dunia yang sangat berkembang saat ini dan berguna ditengah
tengah kehidupan masyarakat baik dibidang Agama maupun ilmu
pergetahuan teknologi. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi
dakwah yang dipakai Pondok Pesantren Kyai Gading adalah langsung
diterapkan pada santrinya, strategi dakwah sudah sesuai dengan konsep
yang ada. Perencanaan yang ada telah ditetapkan dalakaHdaauggkah

yang tepat dan disesuaikan dengan kebutuhan santri. Hal ini dibuktikan

8Ulin Nuha, Strategi Dakwah dalam Pengembangan Sumber Daya 8AiitiWali Songo
2014)
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dengan adanya program jangka pendek dan program jangka panjang serta
terjadwalnya kegiatakegiatan santri.

Kedua Penelitian skripsi yang ber
Pesantre (Analisis terhadap Pengembangan Kualitas Kader Dakwah
Islam di Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin Desa Brabo Kecamatan
Tanggung Harjo Kabupateng Grobongamun 2008)yang ditulis oleh
Roisul Huda Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang tahun 2008.Skripsi ini menjelaskan tentang pelaksanaan
pengembangan kualitas kader dakwah dengan menerapkan managemen
dakwah secara profesional. Hal itu tampak pada setiap kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Sirojuth Tholibiry yalak terlepas
dari fungsifungsi managemen secara umum, yang meliputi perencanaan,
perorganisasian, penggerakan dan pengendalian. Adapun hasil penelitian
menunjukan bahwa strategi dakwah dalam membentuk karakter santri
antara lain: pembinaan langsungridpara pengasuh dan para ustadz
ustadzah secara intensif dalam pengembangan kualitas kader.

Keti ga Skripsi yang berjudul St
Qodiriyah Wa Nagsabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyah Meranggen
Demak Tahun 2012/ 2ERalNadrivadrakultad Dalsvaho | e h  E
dan Komunikasi Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang Tahun
20141 Skripsi ini membahas tentang kegiatan tawajuhan Senin dan

Kamis, dengan menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab, yang

9 Roisul Hudamanajemen dakwah Pesanti@emarang: UIN Walisongo semarang 2008)
10 Ela Eva NadzivaStudy Dakwah Pada Tarekat Qodiriyah Wa Nagsabandii/siN
Wali Songo Semarang014)
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mudah dipahami dan dianggppling tepat dalam penyelenggara dakwah
tarekat. Hasil penelitaian ini bertujuan untk mengamalkan apgeaan
islam, beribadah kepada Allah, mensucikan hati, memperbanyak dzikir
mengingat Allah dan menjauhkan diri dari perbuatan tercela.
Penelitianpenditian terdahulu sejauh pengamatan penulis masalah
yang penulis teliti ada kesamaan dan ada perbedaan. Adapun persamaanya
adalah samaama meneliti tentang Pondok Pesantren, sedangkan
perbedaanya adalah penulis lebih terfokus untuk meneliti mengenai
konseppengurus pondok pesantren dalam mengembangkan dakwahnya di
hadapan para santri dengan menggunakan data yang relevan.
G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Menurut jenis data yang digunakan dalam penelitian, maka
penelitian dapat dibagi menjadi dugaitu: penelitian kualitatif dan
kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,dakan,dll.,
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuik&&ta
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
diri ketika sudah berada pada lingkungan masyarakat.
Penggembangan kemampuan dakwah santri terus digembleng
dengan brbagai metode agar setiap santri mampu memposisikan
diri sebagai pendakwah yang sejati ketika sudah terjun dilapangan.

Adapun metodenetode dakwah yang dilakukan dipesantren
adalah sebagai berikiMemanfaatkan berbagai metode alantiah.

11 exy J. MoleongMetodologiPenelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Roskkrya, 2013), h6.
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Alasan penulis nmggunakan jenis penelitian kualitatif
dikarenakan subjek penelitiannya lebih tepat bila menggunakan jenis
penelitian kualitatif, Jenis penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan
di lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, lembmgaaga dan
organisai kemasyarakatan serta lembaga pendidikéPenelitian yang
akan dilaksanakan, penulis akan melakukan penelitian di Pondok
Pesantren Riydlatul Ulum.

Sifat penelitian yang peneliti gunakan mengenai Konsep Dakwah
Pengurus Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum. Dimana Penelitian ini
bersifat deskriptif kualitatif yaitu
mengamati permasalahan secara sistematis dan akuratmaefayga dan
sifat objek tertentu. Ini ditunjukkan untuk memaparkan dan
menggambarkan serta memetakan fdlikda berdasarkan cara pandang

tertdntu. o

Secara harfiah, penelitian deskriptif adalah penelitian yang
bermaksud untuk membuat pencandraaskigesi) mengenai
situastsituasi atau kejadiakejadian. Dalam arti ini penelitian
deskriptif itu adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif
sematamata tidak perlu mencari atau menerangkan saling
hubungan, mentest hipotesis, membuat ramalan na¢adapatkan
makna dan implikasi walaupun penelitian yang bertujuan untuk
menemukan hahal tersebut dapat mencakup juga metoatode
deskriptif4

Deskriptif kualitatif dapat mengkaji persoalan terhadap keadaan

yang sebenarnya dengan demikian, makan di peroleh fakta yang di

2bid., h.4
Blbid., h.56
¥Sumadi Suryabratisletodologi Penelitian(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2014), h. 76.
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perlukan. Penelitian ini merupakan penelitian non hipotesis, sehingga
dalam penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam kontek penelitian ini,
peneliti berupaya mendeskripsikan aec sistematis tentang deskripsi
tersebut, berdasarkan pada elddsa yang terkumpul selama penelitian.

2. SumberData

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalahKkettadan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti data dokumamdan
| a i*®Bumber data dalam penelitiani ada dua macam sumber data,
yaitu:

a) Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber pertama di mana sebuah
data dihasilkad®Adapun yang dimaksud data primer adalah data
dalam bentuk verbal atau kdtata yaigy diucapkan secara lisan, gerak
gerik atau prilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipetéaya.
Artinya peneliti mengumpulkan datlta dari hasil wawancara
terhadap pihalpihak yang terkait dengan masalaasalah yang ada
di Pondok Pesantren kepadaiy#, Pengurus/Ustad Hamdan
Rosyid,dan 2 orang pengurus sebagaponden | dan 6rang santri
sebagai responden Il. Keseluruhan jumlah santri pondok pesantren

Riyadatul Ulum tahun 2019 yaitu 558antri, namun tidak semua

15_exy J. MoleongMetodologi Penelitian.h. 157.

1%Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Sosial dan Ekongnilakarta: Kencana, 2013),
h. 129.

1"Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian(Jakarta: RinekaCipta, 2010, 22.
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santri mengikuti kegiatan dakwamaka pengambilan sample santri
sebagai sumber dalam penelitian ini menggunakan tdRuarkosive
Sampling

Purposive Samplingdalah teknik pengambilan sampel dengan
mengambil orangrang yang terpilih @h peneliti, menurut chgiri
pesifik agar relevardengan desain penelitian dan dapat mewakili
populasi yang ad® Dalam menentukan sampel penulis menentukan
ciri-ciri khusus, agar tujuan ini dapat di penuhi dan berjalan sesuai
dengan rencana yang sudah di susun dari sp& survej yang
dilakukan ditempat penelitian sehingga ketika melakukan penelitian
ditempat penelitian dapat berjalan lancar.

Datadata yang di kumpulkan bisberupa tentang visi misi
Pondok Pesantren, infrastruktur yang ada di Pesantren, keadaan santri,
proses pembelajaran yang ada di Pondok Pesantren, struktur
kepengurusan, tata tertib atau peraturan Pondok Pesantren serta semua
data yang berkaitan dengan penelitian.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah semua data
yang diperoleh dari keterangan ateatakata yang diucapkan secara
lisan dan di jadikan pokok utama dalam pendataan mengenai

permasalahan yang ada di tempat penelitian.

183, NasutionMetodeRisearch (Jakarta. PtBumiAksara, 2014), HIm.98
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b) Sumber Data Sekunder
ASumber data skunder adal ah s u
sumber d a'f Misalpya ilewet prang Ia, lewat dokumen
bahkan bisa dari bukibuku pengetahuan yang berkaitarengenai
masalah penelitian ini.
3. Populasi Sampel, dan teknik pengambilan sampel
Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan
sampel. Populasi dalam penelitian hadisebutkan secara tersurat, yakni
yang berkaitan dengan besarnya anggota populasi serta wilayah penelitian
yang dicakup. Tujuan ditegaskanya populasi adalah agar peneliti dapat
menentukan besarnya sampel yang diambil dari populasi dan membatasi
berlakunya daerah generalisasi. Pada kenyataanya, populasi adalah
sekumpulan kasus yang berkaitan dengan masalah penelitian. Kasus ini
dapat berupa orang, barang, binatang, hal atau peristiwa. Bila populasi
relative besar maka tentukan sampling, yakni pengambilbagsn
anggota populasi untuk kemudian dijadikan sampel penelitian.
Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang ingin di teliti
ol eh penel i ti. Seperti menur ut Sugi
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yangpumeyai kualitas
atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulanya. Pendapat diatas menjadi salah satu

acuan bagi penulis untuk menentukan populasi. Populasi yang akan

1%Burhan BunginMetodologi Penelitian.h. 129.
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digunakan sebagai penelitianladah pengurus, santri Pondok Pesantren
Riyadlatul Ulum kecamatan Batanghari Lampung Timur.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh
penel i ti. Menur ut Sugiyono ASampel a
karakteristik yang dimiliki oleh gppul a s i tersebut o. Seh
merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga untuk pengambilan
sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh
pertimbangaspertimbangan yang ada. Dalam teknik pengambilan sampel
ini penulis menggunakan Keik sampling purposiveyaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Dari pengertian diatas agar memudahkan penelitian, penulis
menetapkan sifedifat dak karakteristik yang digunakan dalam penelitian
ini. Sampel yang dihunakan dalam peimeti memiliki ketentuan, yaitu
lurah, pengurus kesenian, pengurus keamanan, dan 3 santri yang
mengikuti organisasi dibidang Hadroh di Pondok Pesantren Riyadlatul
Ulum kecamatan Batanghari Lampung Timur.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan dataerupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif lapangan,
maka pengumpulan data di lakukan langsung oleh peneliti dengan

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

a. Observasi
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Obsevasi diartikan sebagai pengamatan, pemilihan,
pengkodean, dan pencatatan secara sistematis yang berkenaan
terhadap gejala yang tampak pada objek penefitidieknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi langsung.

A Obs er vasiadalbha peggamatag dan pencatatan tanpa
perantara yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau
berlangsungnya peristiwa, sehinggbserverberada bersama objek
yang di%%elidiki.o

Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengungkapkan da membekan gambaran tentang bagaimana
konsep pengurus dalam berdakwah dihadapan para safondok
Pesantren Riyadlatul Ulum, yaitu dengan mengamati seamagsung
sikap, prilaku pengurugelaksanaan kegiatan ngaji yang dilakukan
oleh ustadatau gngurus serta sarana dan prasarana yang ada di
Pondok Pesantren Riyadlatul o&6UIl um.

b. Wawancara/Interview

AWawancar a adal ah percakapan de
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer)yang mengajukan sejumlah teryaan darwawancara
(interviewly ang memberi kan jawa&®ban atas pe

Wawancara dipergunakan untuk memperoleh informasi atau

data berupa ucapan, pikiran, gagasan, perasaan, dan kesadaran sosial.

20 Edi KusnadiMetodologi Penelitian.h. 98
2Ybid., h. 99
221 exy J. MoleongMetodologi Penelitianh. 186.
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Dengan wawancara penulis mengharapkan informasg ydapat
digunakan sebagai sumber yang bisa dijadikan sebagai bahan
penelitian mengenai Konsep Dakwah Pengurus Pondok Pesantren
Riyadlatul Ulum.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi ini merupakan penunjang untuk
kesempurnaan yang digunakan oleh peneliti dalamgomapulkan
datadata yang di perlukan oleh peneliti melalui catatan tulisan.
Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data
yang diperlukan seperti memperoleh data tentang sejarah singkat, visi
dan mi si Pondok Pes amatkeadaan udtadg ad | at u
dan keadaan santri.
5. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik penjaminan keabsahan data merupakan-czaea yang
dilakukan peneliti untuk mengukur derajat kepercayaan (creadibility)
dalam data penelitian. Aatas hasil penelitian kualitatif antara lain
dilakukan dengan cara:
1) Perpanjangan pengamatan
2) Peningkatan ketekunan
3) Triangulasi
4) Diskusi dengan teman sejawat
5) Analisis kasus negatif
6) Membercheck?®

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi: uiji

creadibilitas (validitas internal), transferbility (validitas eksternal),

23 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan A%, h. 270.
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dependanility(realbilitas), dan confirmabilitas (obyektifitas)?* Adapun
teknik penjamin keabsahan data yang peneliti gunakan adalah sebagai
berikut:
a. Peningkatkan Ketekunan
AKet ekunan pengaamat an I ni di pe
kebenaran sebuah data yang dihasilkan di laparsggara
tekun, teliti, cermat dan seksama di dalam melakukan
pengamatan agar data yang diperoleh bbeaar data yang
mempunyai nilai kebenaran. Selanjutnya dijelaskan bahwa
ketekunan pengamatan bermaksud menemukastigirdan
unsurunsur yang sangaglevan dengan persoalan atauisu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan dari pada hal
hal finci.o
Ketekunan pengamatan di lakukan dengan teknik berperan
serta dalam kegiatakegiatan yang ada di Pesantren, terutama tentang
kegiatarkegiatan yanglilakukan pengurus dalam berdakwah, dengan
mengamati setiap peristiwva dan kejadian yang terjadi menjadi fokus
penelitian ini secara cermat.
b. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber merupakan untuk menguji kredibilitas

data yang dilakukan dengan cara mengetak yang telah diperoleh

melalui beberapa sumber.

c. Triangulasi Teknik

2Sugiyono MetodePenelitianPendidikaBandung: Alfabeta, 2013), h.366
25 exy J. MoleongMetodologi Penelitian.h. 329
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Triangulasi teknik merupakan untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperademgan
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dan dokumentasi.

d. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu merupakan cara melakukan pengecekan
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau
situasi yang berbeda, bila hasil ajienghasilkan data yang berbeda
maka dilakukan secara berulanigng sehingga sampai ditemukan
data yang lebih valié®

e. MengadakaimMember Chek

Member cheladalah proses pengecekan data yang di peroleh
peneliti dari pemberi dafd. Peneliti dalam hal ini melaikan
pengecekan data dengan cara, data yang telah terkumpul oleh Peneliti
di serahkan kembali kepada masmgsing informan dalam bentuk
narasi dan metric kategori untuk di cek kebenarannya. Selanjutnya
apabila ada kesalahan, maka di benarkan sendirirfi@iman dan di
ambil kembali oleh Peneliti.

6. Teknik Analisis Data
Setelah datalata yang diperlukan dalam penelitian terkumpul,
maka data tersebut akan dianalisis dalam penelitian ini. Analisis kualitatif

adalah upaya yang digunakan dengan jalan bekerjggade data,

26Sugiyono,Metode Penelitian h. 274.
2’Sugiyono,MetodePenelitianPendidikarh. 375
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mengorganisasikan data, memi#alilah menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan mengemukakan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan
apa yang dapat dice®itakan kepada or al
Prosesanalisis data ini memfokuskan selama proses di lapangan.
Dalam proses analisis data dapat dilakukan beberapa tahap yaitu:
1.Analisis Sebelum di Lapangan
Penelitian kualitatif ini peneliti telah melakukan analisis data
sebelum peneliti terjun di lapangan. dlisis dilakukan terhadap data
hasil studi pendahuluan, atau data skunder, yang akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk
dan selama di lapangan
2. Analisis Data di Lapangan
Analisis data di lapangan ini dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu.
3. Analisis Data Selama di Lapangan
Proses penelitian kualitatif selama memasuki lapangan, di mulai
dengan menetapkaseorang informen (yang bisa dipercaya). Setelah itu
peneliti  melakukan wawancara kepada informen tersebut dan

mencatatnya. Setelah itu peneliti mengajukan pertanyaan seputar

28 _exi J. MaleongMetodologi Penelitian h. 248.
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masalah penelitian yang peneliti lakukan, dilanjutkan dengan analisis
terhadaghasil wawancar&’

Teknik analisis ini memiliki tahapan yaitu dimulai dari
pengumpulan data, dimana data yang diperoleh banyak maka perlu
untuk dilakukan reduksi data, yaitu meneliti dan memilih data yang akan
digunakan. Kemudian setelah data di reduksi anaata tersebut
disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya, selanjutnya
dilakukan penarikan kesimpulan.

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari
catatarcaatan lapangaff reduksi data digunakan untuk memilih data
mana yang menjadi obyek formil dari teori yang dipakai untuk
membedah fenomena tersebut. Tujuan reduksi data adalah untuk
menyederhanakan data dan juga memastikan data tersebut®benar.
Setelah redksi data penyajian data kemudian penarikan kesimpulan
atau verifikasi.

Penelitian yang di lakukan ini hanya menampilkan -diatia
kualitatif, maka penulis akan menggunakan analisis data induktif.
Metode induktif adalah jalan berfikir dengan mengambil kpsilam

data yang bersifat umufa.

2%Sugiyono,Metode Penelitianh. 245253

30 Hamid patilimametode Penelitian Kualitatifhim. 100.

3IMoh.Kasiran MetodologiPenelitianKualitatiKuantitatif. (Yogyakarta UINMaliki Pers.,
2010), him. 368.

32Tim PenyusunPusatKampuéamusBesarBahasa Indonesia (KBRDakarta;
BalaiPustaka, 2007), him. 430.
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Bedasarkan pengertian tersebut, metode ini di harapkan dapat
mempermudah penulis dalam menganalisa data penelitian. Metode ini
digunakan untuk memperoleh kesimpulan yang tepat sesuai dengan hasil

penelitian.

23



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Konsep

1. Pengertian Konsep

Konsep berasaldari bahasalnggrisy ai Canceph yang ber art
pengertianatau ide yang dabstrakkandari peristiwakongkrit>*Bisa juga
berarti ide umum, pengertian, pemikiraancangandan rencanaencana
dasar.

Pengertian lain dari konsep adalah abstraksi mengenai suatu
fenomena yang dirumuskaratas dasar generalisasi dari sejumlah
karakteristikkejadian, keadaan, kelomp@akauindividu tertentu* Konsep
merupakarsuatu ideumum, pengertian, pemikiran, rancangan, atgcana
dasamuntukmengungkapkasesuatypermasalahan.

2. Bentuk- Bentuk Konsep

Pada tingkat abstrak dan komplek, konsep merupakan sintesis
sejumlah kesimpulan yang telah ditarik dari pengalaman dengan objek
atau kejadian tertentu. Dengan menggunakan definisi pembentukan
konsep, konsepsi suatu bentuk yang berguna untuk merencanakan suatu
unit pengajaran ialah suatu deskripsi tentang -sifat suatu proses,

struktur atau kualitas yang di nyatakan dalam bentukumekan apa

33)John M. Echols dan Hasan Sadi§amus Inggris IndonesjgJakarta: Gramedib986).
H., 1350)

34Sofian Effendi, Metode Penelitian Surv€let, 11, (Jakarta: LP3ES Indonesia, 1995),
h.34



yang harus di gambarkan atau dilukiskan sehingga dapat melakukan
perselsi terhadap proses, struktur atau kualitas bagi dirinya sendiri.

Dalam hal ini ada tiga macam konsep yang telah terindentifikasi,
yang pertama konsep proses yaitu tent&agdian atau prilaku dan
konsekuenskonsekuensi yang di hasilkan bila terjadi, kedua konsep
struktur yaitu tentang objek, hubungan atau struktur dari beberapa macam,
dan yang ketiga konsep klualitas yaitu, sifat suatu objek atau proses dan
tidak mempungi eksistensi yang berdiri sendiri.

B. Dakwah
1.Pengertian Dakwah

Dakwah Secar&t i mol| o g i A Dadbwaho brarti p
ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa arab diselsdiar
Sedangkan bentuk kata kerja fiilnya adalah memanggil, menyeru atau
mengajakDada Yadoy® Daodowat an

Secara etimol ogi atau bahasa kata n
yatud a 6 a y a d 0 yangdaatioyw anéngajek, menyeru, memanggil
atau mengundang. Jika diubah menj adi

berubah menjadi seruan, panggilan, atau undatfgan.

35 Drs. Wahidin Putra, M.APengantar lImu Dakwah(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 1
36 Khatib Pahlawan Karydylanajemen Dakkwal{Jakarta: Amzah, 2007), h. 25
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Dakwah secara terminologi Da k wa h berarti mengaj
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah tuhan
untuk kemasl ahatan dan kebadB'Ggaraaan mer
terminology ataustilah bany& paraahli yangmemberikardefinisi terhadap
kata dakwah, dimandefinestersebutsding melengkapisatudengan yang
lainnya.Beberapahli yang mendefinisikan kata dakwanhtara lain:

A D a k vbarmaknamengajak manusiadengan bijaksanakejalan
yang benar sesuai dengan perintah tuhan, untuk keselamatandan

kebahagiaamerekadi duniadana k h i%% at . o

ADakwah | sl amiyah yaitu mengajak or
mengamal kan aqidah dan syari 6ah Il sl am
diyakini dan diamalkanolghe ndak wa i sendi ri . o

Dawah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik
dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang
dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi
orang lain baik secara individual maupun sedegbbmpok agar
timbul dalam dirinya suatu pgertian, kesadaran, sikap,
penghayatan, serta pengalaman terhadap ajaran agama sebagai
mesageyang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya- unsur
unsur pemaksaéh

ADakwah merupakan s egingyafan a@aut au aj a

usaha mengubah situasi kepada sityang lebih baik dan sempurrmaik

87 Samsul Munir AminJimu Dakwah( Jakarta: Anzah,, 2009h. 24

38bid ., h. 8

%bid.,h. 1

40 Arifin Psikologi, Dakwah Suatu Pengantar Stu¢iakarta: Bumi Aksara, 2000), h.6.
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terhadap pri bad% i akwahmamserau pkkaan 0
proses usaha untukiegajak agar orang beriman kepada Allah (SWT).
Percaya dan mentaati apa yang telahrdipthkan oleh Rasul SAW. serta
mengajak agar dalam menyembah kepada Allah SWT. seiakakan
melihatNy &2 0

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dianalisis bahwa dakwah
merupakan aktivitas atau usaha baik secara individu. Dakwah secara sadar
guna menyampkan kebenaran yang datang dari Allah SWT dan Rsgal
kepada individu lain maupun khalayak umum, agar dapat diterima dengan
baik dan diamalkan secara istigomah dalam kehidupan, sehingga akan
tercapai suatu kebahagiaan didunia dan akhirat.

2. Metode Dakwah

A Me t dakwahialah jalan ataucara yang digunakajuru dakwah
untuk menyampaikarajaranmaterid a k w& bBakvéah memiliki beragam
metode atau jalan agar dapatlengan mudah diterima oleh mad 6 uny a .

Namun, secaramum metodeini telah Allah SWT, paparkandalam Surat

an-Nahlayat 125:

Artinya: "serulah (manusia) kejalaruhanmudengarhikmah, danyangbaik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
TuhanmuDialah yang lebirmengetahutentangsiapa yang tersesat

41Quraish ShihabMembumikan AQur 6 an, Fungsi dan Peran Wahyu
Masyarakat(Bandung: Mizan, 2001), h. 194.

42 Saamsul Munir Aminjimu Dakwah, h. 1.

431bid.,h.123.
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dari jalanNya dan dialah yang lebirmengetahui orangrang yang
mendapap et u % uk o .
3. Unsur-Unsur Dakwah
Dakwahadalahusahamengajakataumenyerubaik padadiri sendiri,
keluarga maupun orang lain, untuknenjalan kan semua perintah dan
meninggalkarhathal yang dilarangleh Allah SWT danRasutNya. Ajakan
atau seruan (dakwah) yang dilakukatentunya akan berhasil jika
memperhatikarunsur atau komponen yang addalam dakwahitu sendiri.
Keberadaarunsurdakwahini harussepenuhnyaliperhatikan, karenansur
dakwahini akansangatberpengariy padahasil dakwah, ataulalam kata lain
berhasil tidaknya sebuahdakwah tergantungpadaterpenuhiatau tidaknya
unsurunsurdakwahitu sendiri. Adapununsurunsurdakwah yang dimaksud
adalahsebagaberikut:
a. SubjekDakwah( Da 0 i )
fiDa'l adalahorang yang melaksanakan dakwah baik liseupun
tulisan ataupun perbuatandan baik secaraindividu atau berbentuk
organisasataulembagad®
A S e | paofesional, kesiaparsubjek dakwah baik penguasaan
terhadapmaterimaupunmetode, media dapsikologi sangatmenentukan
gerakardakwahuntukmencapak e ber hasi | an. 0

Bedasarkan pemaparan tersebut di a

adalah seorang komunikator atau subjek dakwah yang menyampaikan

“Depag RI1,200QSAn-Nahl (16): 125.
pid.,h. 75.
46SamsulMunir AminjimuDakwah, h.13.
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pesanrpesan Islam kepada komunikannya atau objek dakwahnya baik
secara individu maupun kelompok.
b. Objek Dakwah( Ma d 6 u )

i Ma d Gtw mayusia yang menjadi sasaran dakwah atau manusia
penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok,
baikmanusia yangg beragama Islam atau tidak, atau dengan kata lain
manusi asecar® keseluruhan. o

Masyarakat baik individu atau kelompok sghiaobjek dakwah
memiliki strata dantingkatan yang berbdoedla.Seor ang dadi hend
memahamikaraktersertasiapa yang diajakicaraatausiapa yang akan
menerimapesandakwah. Dengamengetahuikarakterdan kepribadian
ma d 0 u dakedhakanlebih terarahkarenatidak disampaikarsecara
serampangatapi mengaratkepadap r of esi onal i glengan Mad 6 u
mudah menerimapesandakwah yang disampaikakarenabaik materi,
metode atau media yang digunakaepat dan sesuaidengankondisi
madou.

Berdasarkan pemaparanersebut di ataslapat dpahamibahwa
mad'u adalahkomunikanatau objek yang akarmeerimapesandakwah

baik individu maupurkelompok.

4Mohammad Ali Azis]ImuDakwah, h.13.
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c. Materi Dakwal{Maddah)

A Ma d ddalahmasalahisi pesanataumateri yang disampaikan
daoéi mmaldiaBecara umum materi pokok yang disampaikan
dalam dakwah terdiri atas akidah, syariah (ibadah, muamalah), dan
akhlak.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dipahami bahackiah
adalah materi atau pespesan yang telah dipersiapkan okdorang
da'i untuk disampaikan kepada mad'u.

d. MediaDakwah(Washilah)

i Me datawavashilahdakwahadalahalat yang digunakaantuk
menyampaikamateridakwah (ajaran Islam) kepadaa d 1 Wasilah
dakwahterdiri dari lima macamyakni:

(1) Lisan, dapatberbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan
penyuluhan, dan lain sebagainya;

(2) Tulisan, buku, majalah, suratkabar suratmenyurat
(korespondensi), spanduk, flashcard, dan lain sebagainya;

(3) Lukisan, gambar, karikatur, dan lain sebagainya,;

(4) Audio visual: alatdakwah yang merangsaingdra pendengaran
ataupenglihatandan keduanya, TV, film, slide, OHP, internet,
dan lain sebagainya,;

(5) Akhlak perbuatarperbuatamyata yang mencerminkajaran
Islam dapatdimanfaatkanserta di dengarkamleh mad'u®

Beberapa medigersebutdapat menjadi sarana paling efektiflalam

berdakwahjika dalam penggunaannydisesuaikardengankebutuhan

dankemampuan.

481bid., h.94.
“YMohammad Ali Azis)ImuDakwah, h. 120.
50 bid.. h. 120.
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4. Tujuan Dakwah

Adapun tujuan dari program kegiatan dakwah dan penerangan
Agama tidak lain adalah untuk menumbuybengertian, kesadaran,
penghayatan, dan pengamalan ajaran agama yang dibawakan oleh aparat
dakwah atau penerang agama.

Secara umum tujuan dakwah adalah terwujudnya kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup manusia baik di dunia maupun di akhirat yang di ridhai
oleh Allah SWT>?

Kebahagian di dunia maupun di akhirat merupakan titik tujuan
Manusia, begitu pula dengan tujuan dakwah. Sebab hidup bahagia di dunia
dan di Akherat tidaklah semudah yang di ucapkan dan diinginkan, tidak
cukup dengan b erga diseréai dengan aigaha. Ip beraltiu | u
bahwa usaha dakwah, baik dalam bentuk menyeru atau mengajak umat
manusia agar bersedia menerima dan memeluk islam, maupun dalam bentuk
amar maodr uf nahi mungkar, tujuanya ad
dunia dan di kherat yang diridhai oleh Allah. dalam hal ini, Rasulullah
SAW. menganjurkan kepada umatnya untuk

2 0)]@_@'0 a —@ %va p @..@ %n . —-@ms Z:@VA' —ag

Artinya: A Wah ai Tuhan Kaunia dan bkhinati | ah k
serta jauhkanlah kZmi dari siksa api n

Manusia memiliki akal dan nafsu, akal selalu mengajak kepada jalan

kebahagiaan, dan sebaliknya nafsu mengajak kearah yang menyesatkan.

S1Arifin, Psikologi Dakwah(JakartaPT Bumi Aksara, 2004), h. 5
52 Toto TasmaraKkomunikasi Dakwah(Jakarta SelatafGaya Media Pratama, 1997), h. 59
S3Depag RI1,200Q.SAL-Bagoroh(2): 201
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Dakwah dapat memberikan fungsi peringatan kepadga melalui amar
maor uf n akebahagianrigup aidunia maupunadthirat tercapai.
Kesejajaran hidup didunia itulah tujuan hidup dan-cita sesungguhnya
dari dakwah Islam.
C. Pondok Pesantren
1. Pengertian Pondok Pesantren
Pondok pesantren terdir.i dar i dua
APesantreni kat & afpharsdo ka rkaér aisFauln ddiggroi
tempat tidur asrama atau hottBedangkan kata A pesantr
kata dasar fAsantrio yang mendapat T
ipesantrenod vyait u® Atas higaadikatakan popdpla | san
pesantrenmerupakan tempat penggemblengan, penimbaan, pendidikan
serta pengajaran ilmu pengetahuan.
Kedudukan pondok bagi para santri sangatlah esensial sebab santri
yang tinggal didalam pondok dapat langsung diawasi oleh pengurus
ataupun kyai yang memimpin pesamiritu. Begitu pula melalui pondok
santri dapat melatih diri diri dengan berbagai ilmu pengetahuan, karena
setiap santri saling mengenal anatara satu dan yang lain dan terbina
kesatuan mereka untuk saling mengisi dan melengkapi diri dengan ilmu

pengetahuan

54Bina PesantrerRevitalisasi Pesantrer{Jakarta: Media Informasi dan Artikulasi Dunia
Pesantren), h. 5

%5 Nur JanahPendidikan Aswaja dan Ke Nah, (Lampung: Pimpinan Wilayah Lembaga
Pendi di kan Madéarif NU Lampung, 2008), h. 19
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Pondok sebagai tempat manusia seutuhnya sebagai oprasionalisasi
dari pendidikan yakni mendidik dan mengajar. Mendidik secara keluarga
berlangsung dipondok sedangkan mengajarnya berlangsung dikelas atau
mushola. PondolPesantren merupakan fase pembinaam peningkatan
kualitas manusia sehingga ia bisa tampil sebagai kader masa
depan.Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang pertama
mengembangkan lingkungan hidup, dalam artian mengembangkan sumber
daya manusia dari segi mentalnya.
i Sel aitn, diduaia pesamtren juga telah diperkenalkan dengan
ber bagai bentuk keterampil an. Denga
di di kan kepada santr.i s deatyang n i i HOo
artinya kepala, manakala mengisi otak santri dengan ilmu
pengetahuan. &g keduéeartyang artinya hati manakala mengisi
hati dengan iman dan taqwa. Yang terakhiradakaidyang artinya
tangan manakala memberikan pendidikanereehpilan kepada
santri .o
Pesantresaatini akanberperarsebagalembagapendidikan yang
mencetakkader Ulama, Bangsa, dan Negara. Santsthpkansebagai
generasi yang unggul, ddedepanyanengetahumengenailmu agama.

Santri diberi ilmu pengetahuarumum agar mampumenjadi pemimpin

yang amanabh.

%6 Haidar Putra DaulayRendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 65
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2. Elemen-elemenPondok Pesantren
Pondok Pesantrenmemiliki beberapaelemen yang tidakdapat
dipungkiri diantaranya:
a. Masjid
Masjid merupakan elemen yang tidak dpat dipisahkan dari
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik
para santri, terutama dalam praktikndhyang lima waktu, khutbah,
sembahyang | umo a h-kitdbeklasikgPendofgPegamtrera n ki t a
mutlak memiliki masjid, karenserdapat proses pendidikdalambentuk
komunikasibelajarmengajaraarakyai dansantri.
b. Kyai
Kiyai adalahtokoh sentralddam suatupesantren. Paddasarnya,
Kyai yaitu gelar yang diberikakepada seseorang yang mempunylaiu
di bidang agama dalamhal ini agama islam. Intensitas kyai
memperlihatkarperan yangtoriter disebabkarkarenakyai lah perintis,
pendiri, gengelola, pengasuh, pemimpdan bahkan pemilik tunggal
sebualpesantren.
c. Asrama
Asramamerupakarciri khasutamadari tradisi pesantref! Hal ini
pula yang membedakaesantrerdengansistim tradisionallainya, yang

kinibanyakdijumpai dimasjidmasjid diberbaganegara, bahkatampak

5’Abdul HalimSoebahamModernisasiPesantréiogyakarta: Lksis Yogyakarta, 2913),
Him 41.
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berbedadengansistempendidikansuruatau masjid yang belakangam
tumbuhpesatdi Indonesia.
d. Santri

Santri adalah para pelajar dipondok pesantren guna menyerahkan

diri kepada kyai. Dalam tradisi pesamtreantri dibedakan menjadi dua,

yaitu santri mukim dan santri kalong.

(1) Santri Mukim
Santrimerupakamurid-murid yang berasalari daerah yang
jauh dan menetapdalam komplek spesantrer® Mengikuti setiap
kegiatan yang telatlitetapkarolehpondokpesantren.
(2) Santri Kalong
Santri kalong pada dasarnya adalah seorang murid yang
berasal dari desa yang berada disekitar pondok pesantren yang pola
belajarnya tidak dengan jalan menetap dipondok pes&ht8amtri
kalong semataata hanya belajar dan pulakgrumah setelah
kegiatan selesai dapat kita pahami bahwasanya santri kalong
adalah santri yang pulang kerumah masing masing tanpa menetap
dipondok setelah usai pembelajaran yang ada di pesantren.
e. Pengurus

Pengurusadalahsekelompok orang yang mengudesnmemimpin

suatuorganisasatauperkumpulan

8K ompri, Manajemen Dan KepeempinanPondokPesantré¢dakarta: Prenadamedia
Group, 2018), HIm. 34

SBahri Gozali,Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkung@lakarta: Pedoman limu
Jaya, 2001), h. 23
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f. Pengajarakitab-kitab klasik

Pengajarankitab-kitab klasik biasanyadikenal denganistilah
kitab kuning yang terpengarutleh warnakertas.Kitab-kitab itu ditulis
oleh ulamazamandulu yang berisikartentangilmu keislamanseperti
figih, hadist tafsir maupuntentangakhlaq.Esensiseorangsantribelajar
kitab ada dua, selainsantri mendalamiisi kitab, makasecaratidak
langsung santri juga mempelajaribahasaarab sebagaibahasakitab
tersebuf® Kitab-kitab klasik yang diajarkan dipesantren dapat
digolongkanmenjadi 8 kelompokenis pengetahuan, yaittlahwudan
Shorof, Figih Ushulfigh,Hadist, Tafsir, Tauhid, Tasawudfian Etika.
Cabangcabang lain seperfiarikh danBalaghah Kegiatanini dilakukan
untukmenambalpengetahuagsetiapsantri.

3. Pondok Pesantren sebagai Lembaga Dakwah

Pengertian sebagai dakwah benar melihat kiprah pesantren dalam
kegiatan melakukan dakwah. Dalam artian menumbuhkan kesadaran atau
melaksanakanajaranajaran agama Islam secara konsekuen sebagai
pemeluk agama Islam.

Sebenarnya secara mendasar kegikégmatan pesantren baik
diluar maupun didalam adalah bertpdntuk kegiatan dakwah, sebab
pondok pesantren berdiri tidak lepas dari tujuan agamaraseotaf!

Seluruh pengurus dan santri yang ada dipondok pesantren selalu

mengkaji ilmu agama untuk mempersiapkan diri ketika sudah berada pada

8 loc. Cit., PendidikanPesantrenBerwawasanLingkungim. 24
lbid., h.38
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4.

lingkungan masyarakat. Seorangendakwah yang sejati ketika
bersosialisasdi masyarakat, diri ketika sudah bda pada lingkungan
masyarakat. Penggembangan kemampuan pengurus dalam berdakwah
terhadap santri terus dilakukan dengan berbagai metode agar setiap
harinya santri mampu memposisikan diri sebagai seorang santri, seorang
santri pun harus bisa berdakwah karesejatinya pendakwah yang sejati
itu ketika sudah terjun dilapangan.
Metode di Pondok Pesantren

Metodologi pembelajaran adalah ilmu yang mempeldgmtang
metodemetode yang digunakan dalam pembelajaran. Pondok pesantren
dengankekhasannya memiliki sejumlah metode yang digunakan dalam
pembelajaran, yaitu:
1. Metode Tradisional

a. Sorogan
Metodesoroganmerupakan metode yang ditenmpdengan

cara ustadz menyampaikan pelajarke pada santri secara

individual. Sasaran metode ifiiasanya kelompok santri pada

tingkat rendahyaitu mereka yandaru menguasai pembacaan Al

Qur'an Melalui sorogan pengembangan intelektual santri dapat

ditangkap oleh kiai secara utubia dapatmemberikan bimbingan

penuh sehingga dapat mbemnikan tekanarpengajaran terhadap
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santrisantritertentu atas dasar observasi langsung terhadap tingkat
kemampuan dasar dan kapasitas meféka.
b. Wetonan
Metode wetonan atau disebut juga metode bandongan
adalah metode pengajaran dengan cara ustaz/membaca,
menerjemahkan, menerangkan danmengulas kitab/tuikw
keislaman dalam bahagaab, sedangkan santri mendengarkannya.
Mereka memperhatikan kitab/bukunya sendiri dan membuat
catatancatatan (baik arti maupun keterangan) tentang-katta
yang diutarakan oleustaz/kiaf3
c. Ceramah
Metode ceramah ini merupakan hasil pergesdeanmetode
wetonan dan metode sorogan, metode wetonan dan metode sorogan
yang semula menjadi ciri khas pesantqgala beberapa pesantren
telah diganti dengan metoaderamahsebagai metode pengajaran
yang pokok dengan sistem klasilNamun pada beberapa
pesantrenanya masih menggunakan metode sorogawetanan
untuk pelajaran agansedangkan untuk pelajaran umum dengan

menggunakan metode ceranfah.

52kompri, Manajemen Dan Kepemimpinan PondokPesantrgakarta: Prenadamedia
Group, 2018) HIm. 130

%3bid, HIm. 131

4bid, HIm. 131
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d. Majelis Taklim

Metode ini adalah suatu metode penyampaian pelajaran
agama islam yang bersifat umum dan terbuka.

Metode ini di hadiri jemaah yang memiliki latar Hedag
pengetahuan, tingkat usia, dan jenis kelanitetode ini
tidak hanya melibatkan santri mukmindan santri kglon
(santri yang tidak mengiadi asrara cuma belajar di
pesantren), tetapi masyarakat sekitar pesantren yang tidak
memiliki kesempatan untuk mengikuti pengajian setiap
hari.Pengajian majelisaiklim bersifat bebas dan dapat
menjalin  hubunganyang akrab anta pesantren dan
masyarakat sekitaya®®

e. Hafalan (Tahfizh)

Sebagai suatu metodologi pengajaran, hafalgada
umumnya diterapka pada mata pelajaran yhpgsifat nadham
(syair), bukan natsar (prosa), danitu pun pada umumnya terbatas
pada ilmukaidahbahasa Arab, seperti Nadhn'lahrithi, Afiyyah
ibnu Malik, Nadhm alMaqgsud, dan Nadhm Jawabir llaknun.
Namun demikian, ada juga beberapa kif@osa (atsay yang
dijadikan sebagai hafalan melal@sistem pengajaran hafalan.
Dalam metodologi ini, biasanya santri diberi tugas untuk
menghafal beberagzit atau baris kalimat dari sebuah kitab, untuk
kemudian membacakannya di depan sang kiai/ustaz.

Metode ini mengharuskan santri untuk menghafal, dan ini

sangat relevan apabila diterapkan kepadmtri yang masih

tergolong analanak, tingkat dasar, dan tingkat menengah. Adapun

85Kompri, Manajemen Dan Kepemimpinan PondokPesantréakarta: Rrnadamedia
Group, 2018) HIm. 135
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pada usia di atagu, metode hafalan sebaiknya dikurangi sedikit
demi sedikit, dan lebih tepat digunakan untuk rumus Kaidah
kaidah. Hal ini disebabkan pada usia tersetmgkat kemampuan
menghafal santri cenderung sekin lemah seiring dengan
menguatnya daya naldan pemahamannya dalam aplikasinya.
2. Metode Kombinasi
Sesuai dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan
teknologi, banyak pesantren yang melakukan pemia@natalam
metode pembelajaran.Hal itu dilakukan guna memperbaiki kualitas
kualitas sumber daya santri sehingga bisa menyesuaikamn dengan
perkembangan zaman.
Bedasarkan perspektif metodik, pesantren terpolarisasi menjadi tiga
kelompok, yaitu:

a) Pesantren yanfpanya menggunakan satu metode yang
bersifat tradisional dalam mengajarkan kitatab klasik.

b) Pesantren yang hanya menggunakan metoetede hasil
penyesuaian dengan metode yang dikembangkan
pendidikan formal.

c) Pesantren yang menggunakan metogdode ber&at
tradisional dan mengadakan penyesuaian dengan metode
pendidikan yang dipakai dalam lembaga pendidikan
formal. 66

Bedasarkan pemaparan di atas pondok pesantren dengan ke
khasanya dalam pembelajaran di pondok pesantren memiliki beberapa

metode diantararymetode tradisional dan metode kombinasi yang dapat

diterapkan dipondok pesantren manapun.

56Kompri, Manajemen Dan Kepemimpinan PondokPesantrdakarta: Rrnadamedia
Group, 2018) HIm. 137
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5. Tujuan Pondok Pesantren

Tujuan  pondok pesantren adalah menciptakan dan
mengembangkan kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, bermanfaat
bagi masyarakat atau berkhidmad kepada masyarakat dengan jalan
menjadi kaulaatau abdi masyarakat yaitu sebagai pelayan masyarakat
sebagaimana kepribadian Nabi Muhammad SAW, maupun berdiri sendiri,
bebas, dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegakan
islam dan kejayaan islamslam di tengaliengah masyarakat dan
mencintai ilmu dalam rangkenengembangakan kepribadian manusia.

Pesantren merupakan lembaga yang Dbertujuan untuk
tafaquhfiddin(lmemahami agama) dan membentuk moralitas umat melalui
pendidikan.Dari pengamatan lembaga Research Islam, pesantren selalu
mengalani perubahan dalam bentuk penyempurnaan mengikuti tuntutan
zaman kecuali tujuannya sebagai tempat untuk mengajarkan ilmu agama
Islamdan membentuk guru guru agama, yang kelak meneruskan usaha
dalamkalangan umat Islam.

Tujuan institusionalpesantren yang lebih luas dengan tetap
mempertahankan hakekatnya danhdrapkan manjadi tujaan pesantren
secara nasional pernah diputuskan dalam musyawarah atalk&aoka

intensifikasi pengembangan pondok pesantren di Jakartebgalaggsung
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pada 2 i 6 Mei 1978. Tujuan umum pesantren adat@mbina warga negara
agar berkepribadian muslim sesuai dengan ajajanan agama Islam dan
menanamkan rasa keagamaaan tersebut padasemua segi kehidupannya serta
menjadi siswa atau santrinya sebagaiorang yang ubargbagi agama,
masyarakat,dan negara. Adapun tujkbhusus pesantren adalah sebagai berikut:

1. Mendidik siswa atau santri anggota masyarakat umeemjadi
seorang muslim yang bertaqwa kepada Allah Svéfakhlak
mulia, memiliki kecerdasarketerampilan dansehat lahir batin
sebagai warga negara yang berpancasila

2. Mendidik santri untuk menjadi manusia muslim sel&kder
kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah,tangguh,
wiraswasta dalam mengamalkan sejarah Islam setainadan
dinamis

3. Mendidik santri menjadi tenaganaga yang cakap dalam
berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan
mental spiritual.

4. Mendidik santri untuk membantu meningkatkiaesejahteraan
sosial masyarakat lingkungan dalam rangkasaha
pembangunamasyarakat bangs&’"

Dari beberapa tujuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
tujuanpesantren adalah membentuk kepribadian muslim yang
menguasaiajaraajaran Islam dan mengamalkannya, sehingga bermanfaat

bagiagama, masyarakat, dan Negara.

Har y a PesantrenSeliagai Potensi Pengembangan Dakwahdslamal Dakwah
Dan Komunikasi, Vol. 1. No. 1., 2016
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D. Minat Bakat
1. Pengertian Minat
Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah memiliki arti
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. Jadi
harus ada sesuatu yang ditimbulkan, baik dari dalam dirinya maupun dari
luar untuk menyukai sesudfitl.
Minat menurut pendapatlain menyatakan bahwa, minat adalah
perpaduan antara keinginan dan kemauan yang dapat berkefhbang.
Minat juga dipengaruhi pada diri sendiri dan dari luar (lingkungan).
Dan kenyataannya, faktor yang paling dominan berpengaruh bagi
nasbah adalah faktor lingkungan. Dalam hal ini dipertegas dengan
pendapat Bloom bahwa minat seseorang dapat dipengaruhi oleh
lingkungan. Dalam pendapatnya, Bloom mengatakan bahwa-faktor
faktor yang mempengaruhi minat diantaranya pekerjaan, sosial
ekonomi, b&at, jenis kelamin, pengalaman, kepribadian, dan faktor
lingkungan’®
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa, timbulnya
mi nat seseorang dal am hal i ni adal a
Batanghari dalam pengembangan dakwah itu disebabkan dbenapa
faktor penting yaitu faktor intern dan ekstern. Adapun faktor intern terdiri

dari perhatian, tertarik, dan aktifitas, sedangkan faktor ekstern terdiri dari

keluarga, sekolah, dan lingkungan.

88Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indones{dakarta:
Balai Pustaka, 2008), h. 854
% |skandarwasid & Dadang Sunend&trategi Pembelajaran BahaséBandung: Rosda,
Cet. Ke3,2011), h. 113.
lbid., h. 113
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2. Pengertian Bakat

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI),te&kabakat diartikan
sebagai kepandaian, sifat dan pembawaan yang dibawa sejdk lahir.

Bakat dalam bahasa Inggris,sering digambarkan dengan kata

At alento yang berart. kemampuan

akan sesuatu hal atas kemampuan seseorang yatgsdiataata

kemampuan orang lain akan sesuatu’fal.

Secar a bahasa (etimologi), kat a
Indonesia berarti bekas, kesan, tatatada (bekas lukds.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa, Bakat
adalah kemampuarkemampuan unggul seseorang yang membuat
seseorang tersebut mempunyai prestasi yang unggul pula, baik dalam satu
bidang maupun banyak bidang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang
satu dengan siswa yang lain memiliki kapasitas (kemampuan) yang
berteda. Misalnya, satu siswa mungkin berbakat dalam bidang akademik,
seni tari, olah raga, tetapi mungkin siswa yang lain hanya memiliki bakat
dalam bidang akademik saja.

3. Karakteristik Minat
Ada beberapa macam karakteristik minat, antara’fain:
1) Minat menimbukan sikap positif terhadap suatu obyek;

2) Adanya sesuatu yang menyenangkan yang timbul dari sesuatu

obyek;

""Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonesha 122

72 Andin Sefrina,Deteksi Minat Bakat AnaKYogyakarta: Media Pressindo, 2013), him.
29.

7 WJS. Poerwadarmintakamus Umum Bahasa Indonesi@lakarta,Balai Pustaka,
1999), him. 78.

"bid., h. 114
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3) Mengandung suatu penghargaan menimbulkan keinginan atau

gairah untuk mendapatkan sesuatu yang menjadi keinginan atau gairah

untuk mendapatkan sesuatng menjadi minatnya.
Cara Pembentukan Minat

Minat pada dasarnya dapat dibentuk dalam hubungannya dengan

obyek. Yang paling berperan dalam pembentukan minat selanjutnya dapat
berasal dari orang lain, meskipun minat dapat timbul dari dalam dirinya
sendiri. Adapun pembentukan minat dapat dilakukan dengamrcasaa
sebagai berikut’®

1) Memberikan informasi yang seluhssnya, baik keuntungan
maupun kerugian yang ditimbulkan oleh obyek yang dimaksud.
Informasi yang diberikan dapat berasal dari pengatanmaedia
cetak, media elektronik;

2) Memberikan rangsangan, dengan cara memberikan hadiah berupa
barang atau sanjungan yang dilakukan individu yang berkaitan
dengan obyek;

3) Mendekatkan individu terhadap obyek, dengan cara membawa
individu kepada obyek atawsebaliknya mengikutkan individu
individu pada kegiatakegiatan yang diselenggarakan oleh obyek
yang dimaksud;

4) Belajar dari pengalaman.

bid., h.120
45



5. Unsur-Unsur Bakat
Terdapat lima jenis bakat. Kelima jenis bakat tersebut adalah
sebagai berikut®
a) Bakat Kinetik Fisk (Bodily Kinetig
Jenis bakat ini adalah bakat dalam menggunakan badan
untuk memecahkan masalah dan mengekspresikan ide serta
perasaan. Chtiri anak yang mempunydiakat jenis ini diantaranya:
Menonpl dalam bidang olah ragaidak bisa dudukdiam dalam
waktu yang lama, gndai menirukan gerakandan atau wajah orang
lain, tangkas dalam kegiatan yang meminkian keterampilan
tangan, ,enggunakan badannya untuk mengekspresikan dirinya.
b) Bakat Bahasa.{nguistic
Bakat jenis ini adah bakat dalam menggunakan kkéda,
baik oral maupun verbal secara efektif. €in anak yang
mempunyi bakat jenis ini adalahBisa menulis lebilbaik dari anak
seusianya, &ka bercerita suka membaca buku dapat
mengkomunikasikan pikiran, perasadan idenya secara baik.
c) Bakat Logika dan Matematitggical Mathematicgl
Bakat jenis ini adalah bakat untuk mengerti dan
menggunakan angka secara efektif, termasuk mempunyai
kemampuan kuat untuk mengerti logika. €iri anak yang

mempunyai bakat ini adalalSelalu ingin tahu bagaimana alam dan

"6A sadi MuhammadpDeteksi Bakat & Minat Anak Sejak DjriYogyakarta: Garailmu,
2010), h. 341.
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bendabenda bekerjasuka bermain dengan angkauka dengan
pelajaran matematikssukabermaindengan permainan asah otak,
sukamengelompokkan bendsenda.

d) Bakat MusikalitasNlusical)

Bakat pnis ini adalah bakat untuk memahami musik melalui
berbagai cara. Chairi anak yang memiliki bakat sepertiiiadalah
sebagai berikutPandai dalam menglraflagu dan menyanyikannya,
dapat bermain alat musikerssitif terhadap suaisuara yang ada
diselktarnya, sika bersiul atau menggumam lagu.

e) Bakat Pemahaman Alarturalist intelligencg

Bakat jenis ini adalah bakat untuk mengenali dan
menggolongkan dunia tumbuhan dan binatang, termasuk dalam
memahami fenomena alam. Gairi anak yang mempunyai bakat
jenis ini adalah Suka berceloteh menganbinatang kesayangannya;
suka bermain di air,uka ke kebun binatang, tamasafari, atau
kebun raya, ska bermain deran binatang peliharaannyauks
mengoleksi kumbang, bunga, daun, atau bdresmla alam lainnya
Berdasarkan kutipan di atas dapat penulis pahami bahwajgarss

bakat seseorang dikembangkan melalui masiaging apa yang ada

dalam diri seseorang itu, maupun sisi Intern atau Ekstern.
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6. Tujuan Minat Bakat

Tujuan mengetahui bakat adalahtuk dapat melakukan diagnosis
dan prediksi. Tujuan mengetahbiakat yang pertama adalah untuk
melakukan diagnosis, dengan mengetahui bakat seseorang akaka
dipahami potensi yang adgmmda diri seseorang. Dengdemikian dapat
membantu untuknenganalisis perasalahan yandihadapi testee di masa
kini secaralebih cermat.Permasalahan itubaik dalam pendidikan, klinis
maupun industriDengan bantuates bakat ini maka diharapkasikolog
dapat memberikan suatutreatment yang tepat bagi kliennya.

Tujuan mengetahubakat yangkedua untuk prediksi, yaitu untuk
memprediksi kemungkinakesuksesaratau Kegagalan seseorang dalam
bidang tertentu di masa depan Prediksi meliputi seleksi penempatan, dan
klasifikasi. Pada dasarnya prediksi adalah mempertemukan potensi
seseorag dengan persyaratan yang dituntut oleh suatu lemiiada
dasarnya pengidentifikasian bakat dilakukan pada tingkat anak usia dini.
Dengan maksud dan tujuan agar nanti siama&mpu menunjukan
kesesuaiarkondisinya sejak awal dalammenyelesaikarsuatu program
suatu program yanditekuni, agar ia dapat menguksgcara pasti, dalam
melakukartahap selanjutnya.”

Tujuan umum minat yaituuntuk menciptkan masyarakat
membaca (reading Society), menupasyarakat belajgiearning society)

dalam rangkamencerdaskan kehidupabangsa, untuk menciptakan
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sumber daya manusia (SDM) vyang berkualitas sebagdiyek
pembangunan nasional menujasyarakat yang madani

Sedangkan tujuan khusus minat yaitu menumbuhkan kebiasaan
pada seseorang, sehingganimbulkan ras&ecanduan untuknelakukan
suatu hal yang dapaMewujudkan suatu sistem penumbuhan dan
Pergembangan nilai ilmu yang sesuatu dengan kebutuhan masyarakat.
Dan ada beberapa manfaatninat diantaranya yaituMeningkatkan
Pengembangan Diri Memeruhi Tuntutan Intelektual Memenuhi
kepentingan HidupMeningkatkan Minatnya Terhadap Suatu Bidang

Mengetahui Hahal yang Aktual
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BAB Il
SETTING LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Kecamatan

Batanghari Lampung Timur

Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum adalah salah satu Pondok
Pesantren yang ada di Lampung Timur, tepatnya di Desa Bumiharjo 3B
Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timurkiara kurandebih
3,5 km dari Kota Metro Raya dan 7 km dari Kecamatan Batanghari.
Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum didirikan oleh KH. Ahmad Nuruddin
An-Nawawi Sy, yang dibantu oleh beberapa tokoh masyarakat di daerah
tersebut. Pada awalnya KH Ahmad NuruddiAn-Nawawi Sy,
mengusulkan gagasan untuk mendirikan sebuah Pondok Pedaniasta
Kepala Desa Bumiharjo serta pejabat setempat dan merekgetujui

bahkan sangat mendukung dengan adanya pqressntreri’

Adapun yang melatabbelakangi berdirinya Poo#t Pesantrenni
adalah karena masih kurangnya sarana pendidikan Islam dsEtesapat,
padahal mayoritas penduduknya beragama Islam. Sef@luapnya
kebutuhan pendidikan agama Islam bagi putra dan putri dilingkungan
setempat, dengan berdirinya Pondok sdtdren tersebuttentunya

merupakan angin segar bagi masyarakat setempat karerapu

""Dokumentasi Pondok Pesantieiyadlatul Ulum 39 B Bumiharjo Batang Hari Lampung Timur
hariJ u m®d@a45, tanggal5 Oktober 2019



membawa pada perubahan dan perkembangan pendidikan didaerah

tersebut.

Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum adalah lembaga pendidikan
dibawah ORSOS Yayasan Pendidikan Riyadlailum Notaris No 03
tanggal O1 Desember 1983, Pondok Pesantren Riyadltiwh telah
berdiri secara resmi dengan fasilitas yang masih terbatas;nmulgakH
Ahmad Nuruddin AANawawi Sy bersama denganasyarakat setempat
membangun tempat penampung (aspa8antri yang berukuran 5 x 10 m
yang terbagi menjadi 3 lokal sebagai tempahampungan para santri
yang datang dari luar daerah, pada waktuatdapat 15 santri putra dan
12 santri putri. Pada mulanya pesantrendibangun di atas tanah yang
berukuran900 m2 yang merupakan tanatekaf dari H. Syahroni,
kemudian Pondok Pesantren ini terus mengajsrkembangan sehingga
sarana dan prasarana sekarang lebih memde@andok Pesantren
Riyadlatul Ulum sekarang mempunyai 7 asrama, yaitu3 asrama putra,
Asrama AAndalusia, Asrama Imam ABhazali, Asrama Wali Songo dan
3 asrama putri, Asrama Fatimah Azzaharama Rabi'ah AlAdawiyah

dan Asrama Shahihah Al Karomé&h

A. Visi dan Misi Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum
1. VISI
Membina warga negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan

ajaranajaran agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada

8 Dokumentasi Profil Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum
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semua segi kehidupanya serta menjadikanya sebagai manusia yang

berguna bagi agama, masyarakat dan bangsa

2. MISI

a. Mendidik santri agar menjadiseorangmuslim yang berimardan
bertaqwakepada Allah Swt, berakhlakulia, memiliki kecerdasan,
kemandirian, keterampilardan sehat lahir dan batin sebagai
warganegara yang bpancasila.

b. Mendidik santri untuk menjadi manusia muslim kal&aderkader
Ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh dalam
mengamalkan ajaran Islam secara utuh dan dinamis.

c. Mendidik santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal
semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan meararsigia
pembanguna yang dapat membangun dirinya dan bertanggung
jawb kepada pembangunan bangsa dan negara.

d. Mendidik tenagdenaga penyuluh pembangunan mikro (Keluarga)
dan regional (Pedesaan/masyarakat lingkungan).

e. Mendidik santri agar menjadi tenatgnaga yang cakap ldm
berbagai sektor pembangunan mental spiritual.

f. Mendidik santri agar dapat membantu meningkatkan kesejahteraan
sosial masyarakat lingkungan dalam rangka usaha pembangunan
masyarakat bangga.

B.Keadan Lokasi Pondok Pesantren Riyadl

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, Pondok Pesantren
Riyadl at ul OUl um bertempat di desa B
Kabupaten Lampung Timur. Adapun mengenai letak geografisnya Pondok
Pesantren Riyadlatul &6Ul um memil i ki b

1. Sebelah Barat berbatasan dengan rumah H. Syahroni

2. Sebelah Utara berbatasan dengan jalan umum

3. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan umum

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah bapak Ismail

DokumenProfilPondokPesantrenRiyadlatulUlum. DicatatPadatanggal 09 Februari 2004
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Supaya mendapatkan gambaran yang lebih jelas disini akan penulis

sg i kan denah | okasi

Kecamatan Batanghari Lampung Timur yaitu sebagai berikut:

DENAH LOKASI PONDOK PESANTREN
RI' YADLATUL

Jalan

Pondok

OULUM

Pesantren

10. Makam pendiri

11.Pendopo/kamar pengurus

12.Kantor/ruang asatidz putri
53
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Sumber Do k u n i Pondok
Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016.
G mhar 1
Denah Lokasi Pondo] © 9 9 6
Keterangan:
1. Ndalem/Rumah pendiri pesantren
2. Kantor/Ruang Astadiz Putra
3. Musholla
4. Asrama Putri
5. Asrama Putra
6. Kamar mandi
7. Ndalem/Rumah pengasuh
8. Koprasi
9. Ruang belajar
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13. Studio kesenian

14.Perpustakaan

2. Keadaan Guru/Ustadz dan Pengurus Pondok Pesantren Riyadlatul

OUl um
Pondok Pesantren Riyadl ot ul OUl um
guru/ustadz berkisa#0 orang, para guru/ustadz tersebut +ratia berasal
dari pondok pesantren ygjuga masih aktif belajar di perguruan tinggi.
Untuk lebih lengkapnya, mengenai keadaan guru/ustadz Pondok Pesantren
Riyadlatul 6Ul um dapat penulis sajikal
Tabel 1.
Keadan Asatidz Pondok Pesantren K
Tahun Pelajaran 2019/2020
No Nama Pelajaran
1 |KH. M. Mu 6 a |l i n| Tafsir, Figih, Tauhid
2 | Gus Kholid Mibahul Munir Nahwu, Shorof, Tarikh
3 | Gus Ali Figih
4 | Gus Ahmad Zamzuri Tauhid, Hadits, Nahwu
5 | Aminudin Yahya Tilawatil Quran
6 | Muhaji Tarikh Islam
7 | Sururi Kamal Akhlak
8 | Drs. Warsun Tauhid
9 | M. Asyifudin Nahwu, Akhlak, Hadits
10 [ M. Yasin Yusuf Akhlak
11 | Itmam Fauzi Figih
12 | Zainal Abidin Akhlak, Tarikh
I3[MAmir Madruf Figih, Tarikh
14 | Mashurin Nahwu, Shorof, Tauhid
15 | Rahmad Sety®harmawan Nahwu, Tajwid
16 | Sidig Kurniawan Nahwu, B. Arab
17 | Syaiful Anwar Shorof
18 | Yusuf Ikhwan Nahwu, Shorof, Tarikh
19 | Aris Kurniawan BBQ, B. Arab, Nahwu
20 | M. Zainul Asror Akhlak, Tarikh
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21

Abdul Ghofururrohim

Nahwu, Figih, Tauhid

22 | M. Toharudin Figih,Nahwu, Tauhid,
23 | Nur Khoirudin Nahwu, Shorof

24 | Ahmad Nawawi Nahwu, Tajwid

25 | Wisnu Ridhoi Tarikh

26 | M. Bahrul Ulum Shorof

271 mam Rofi 0i Nahwu, Shorof,Hadits
28 | Neneng Nur Awaliyah Akhlak

29 | Siti Nuraeni Akhlak

30 [ Siti Towiyah Tilawatil Quran

31 | Afif Azizah Tajwid, Hadits, Figih
32 | Rahmana Lutfi Fadhila Shorof, Hadits, Tajwid

33 | Candra Lutfi Habibah Arab

34 | Siti Miladiyah Tarikh

35 | Anna Ratih Ningrum A. BBQ

36 | Alfi Roisah Tarikh, Tajwid
37 | Fadhilah Rohmatun Tajwid, B. Arab
38 | Anisaul Hamidah Akhlak

39 | Yuliana Lestari BBQ, doadoa
40 | Ari Zariul KHoiroh Tilawah

41

Syaiful Anwar S.E

Akhlak, agidah

42

Amir maor uf

Nahwu, shorof

43

Nurhasanah

Dzikir dan sholawat

SumberDok ument asi

pesantren,

Pondok

Timur Tahun Pelajara20192020
Sedangkan untuk mengurusi administrasi dan berbagai kepentingan

KH.

Mu hamma d

Muoéal i

Pesantren Riy

m Ri dwa

mempunyai tugas dan kewajiban berbbdda sesuai dengan bidang

masingmasing.
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STRUKTUR KEPENGURUSAN SANTRI PUTRA PESANTREN
RI YADLATUL OULUM TAHU219P®0AJARAN

KETUA
Ust. Yusuf Ikhan, S.Pd

SEKERTARIS BENDAHARA
Mashurin, S.Pd Zainal Abidin
Dep. PENDIDIKAN Dep. KEAMANAN
|l mam Rof i 6i
M. Nur Khoirudin, S.Pd.I Hamdan Rosyid
Syarif Ahmadi, S.Pd.| AhmadSyahroni
Muhammad Afifulloh, S.E AhmadKhoirul Anam

Ahmad Nawawi Alfan Afifi

Dep. LINGKUNGAN HIDUP

Dep. PENERANGAN &

&
KESEHATAN PERLENGKAPAN
Hadi Mulyana
NurAmin Muhammad Thoharuddin
Wisnu Ridhoi Khoiru Umam Saiful Anwar

Aziz BakhtiarAdeLuthfi

Dep. SENI & BUDAYA
RahmadSetya Dharmawan,

S.Pd.l
M. Zainul Asror, S.Pd
M. Bahrul Ulum
Gambar 2.
Struktur Kepengurusan Santri Putra Pondok Pesantren
Riyadlatul o6UIl um
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STRUKTUR KEPENGURUSAN SANTRI PUTRI PESANTREN
RI YADLATUL TAHUNWPELAJARAN 2019/2020

KETUA
Ustdz. Afif Azizah, S.Pd

SEKERTARIS BENDAHARA
Rahmana Lutfi Fadhilah, S.H CandralLutfi Habibah
Dep. PENDIDIKAN Dep. KEAMANAN
Ari Zari'ul Khoiroh
Lukluk Fadhilatun Byyibah Alfi Roisah, S.E
Anna Ratih Ningrum Anisaul Hamidah

Dep. LINGKUNGAN HIDUP

Dep. PENERANGAN &

&
KESEHATAN PERLENGKAPAN
Ana Zumrotul Hasanah, S.Pd Fadhilah Rohmatun
Nur Khasanah Siti Miladiyah

Dep. SENI & BUDAYA
Yuliana Lestari

Heni Zumrotul Aliyah

Gambar 3.
Struktur Kepengurusan Santri Putri Pondok
Pesantren Riyadlatul oO6Ul um
3. Keadaan Santri Pondok Pesantren Riyad]
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Adapun mengenai jJjumlah santri Pondo
dari awal berdiri hingga sekarang jumlahnya sangat berval@astahun
ke tahun, karena belum adanya perlengkapan administrasi pada saat itu,
maka penulis hanya bisa menyajikan data jumlah santri dari tahun

1993/1994 2015/2019

Tabel 4.2
Data Santri Per Tahun Pondok Pesan
No Tahun Putra Putri Jumlah
1 19931 1994 312 204 516
2 199471 1995 305 201 506
3 1995i 1996 187 189 376
4 19961 1997 112 147 259
5 19977 1998 128 69 197
6 19981 1999 41 61 102
7 19991 2000 66 52 118
8 20007 2001 63 57 120
9 200171 2002 95 77 172
10 20027 2003 99 67 166
11 20031 2004 81 60 141
12 200471 2005 102 75 177
13 20057 2006 88 78 166
14 20061 2007 107 97 204
15 20077 2008 103 98 201
16 200871 2009 120 121 241
17 2009- 2010 136 142 278
18 201071 2011 140 152 292
19 201171 2012 142 161 303
20 20127 2013 124 158 287
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21 20132014 149 171 320
22 20142015 153 180 333
23 20152016 163 196 359
24 20162017 150 199 349
25 20172018 160 187 347
26 20182019 170 225 395
27 20192020 279 274 552
Sumber Dokument asi Pondok
Batanghari Kabupaten Lampung TimGUahun 2019
No Kelas Putra | putri | Jumlah Keterangan
1 |lIstidad A 24 13 37
2 | Istidad B 23 13 36
3 |lIstidad C 22 11 33
4 | Istidad D 26 16 42 .
5 | IbtidakAwal A 18 17 35 Santri yang
6 Ibt!dakAwaI B 21 15 36 masihmemiliki
7 | IbtidakAwal C 18 16 34 -
8 | IbtidakAwal D 17 | 18 35 kelasngaji
9 | IbtidakTsani A 8 17 25
10 | IbtidakTsani B 9 18 27
11 | IbtidakTsani C 11 18 29
12 | IbtidakTsalist A 11 21 32
13 | IbtidakTsalist B 10 16 26
14 | AlfiyahUla 15 23 38
15 | AlfiyahTsania 16 25 41
Jumlah 249 | 257 506
No KETERANGAN Putra | putri Jumlah
1 | SANTRI 249 257 506
2 | DEWAN PENGABDIAN 10 5 15
3 | DEWAN PENGURUS
( selainbertanggungan 19 12 31
kelas)
4 | SANTRI MUKIM 279 274 552
5 | Dewan Asadzid ( selain
asadzid Dari Pengabdian| 13 2 15
& pengurus
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Sumber

iy

Dokumentasi P o n d o k
Batanghari Kabupaten Lampung TimUahun 2019

Gambar 4.

Data Santri Putra Putri Pondok
Pesantren
4. Keadaan Sarana dan Prasarana

Pesantren

Riyadl at ul

Ri yadl

Ul um

Adapun sarana dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren

a

a.

dl at ul

Gedung asrama

. Rusunawa

Gedung belajar

Musholla

. Perpustakaan

Kantor

. Papartulis
. Spidol

. Komputer

Studio seni

Buku pegangan santri

1)Qi radat ul
2) Fasholatan
3) Nahwu

a) Asyabrowi

b) Al-Jurumiyah

¢) Murodan
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d)Al-l 6r ab
e)Al-6 1 mr it hi
f) Alfiyah

4) Shorof
a) Amtsilatuttashrifiyah

b)Qowadi dushor fiyah

c)Qowaobi dul I 61 al
dBinad wal Asas
e) Kailani
f) Magsud

g) Talkishul Asas
5) Figih
a) Al-Mabadiul Figh Juz 2
b) Safinatunnajah
¢) Salamul Munajah
d) Salam Taufiq
e) Syarah Fathul Qorib
ffKasyi fatus Sajabd
g) Kifayatul Akhyar
hyFat hul Mudi n
6) Akhlaqg
a) Alala

b) Akhlaqul Banin Juz 1, 2, 3
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c) Washoya
dTaodl i mul Mut adal i m
e)Kafiyatul Atqgiyab
7) Tauhid
a) Agidatul Awam
b) Jawahirul Kalamiyah
c) Kifayatul Awam
d) Nurudzolam
e) Bidayatul Hidayah
8) Hadits
a)Ar badin Nawawi
b)Syarah Arbadin Nawawi
c) Targhib wa Tarhib
d) Mustholahul Hadits
e) Riyadhus Sholihin
9) Sejarah
a) Tarikh Nabi
b) Kholashoh Nurul Yaqin 1, 2, 3
c)Qi shatul Midr aj
d) Tarikh Tasyrd i
eeMadar i jusudad
10) Tajwid

a) Hidayatus Sibyan
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b) Tuhfatul Athfal
¢) Hidayatul Mustafid

d) Tanwirul Qori.
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BAB IV

ANALISIS DATA

A. RealisasiDakwah oleh Pengurus dalam Mengembangkan Minat Bakat

Santri

Santri merupakan unsur penting, sebab tidak mungkin dapat
berlangsung kehidupan pesantren tanpa adanya santri. Santri yang
mempunyai keinginan untuk menetap atau sengaja mencari ilmu agama Islam
dan mengkaji kitab yang telah dipelajari di Pondok Pesariigadlatul
Ulum Batanghari Kabupaten Lampung Tim8antri menjadi unsur penting
dalam pesantren, pesantren tanpa santri ibarat raja tanpa rakyat. Santri adalah
orang yang sedang belajar ilmu agama Islam di pesantren. Selama mencari
iImu di pesantren, iauga akan ditanamkan niailai yang akan membentuk
karakter santri, nilanilai itu tercermin dalam panca jiwa yang dimiliki semua
santri yaitu: keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah islamiyah dan
kebebasan

Di zaman modernperkembangaimu pengetahuardan teknologi
yang begitu pesat memunculkan kekhawatiran umat manusia terhadap
dampak negditnya, karenakemampuanmanusiadalam mengembangkan
berbagaiiptek hampir tidak dapat dimbangi dengan kemampuanuntuk
mengurangakibatdari penggunaateknologi yang tanpkendali. Olehsebab

itu perlu adanyasuatu system pendidikadakwah yang komprehemhsrang



dilaksanakarsecaraseimbangantaranilai, sikap, pengetahuahan skil bagi
santri.

Di pondok pesantrerkedudukanseorangpengurusbukanlahhanya
sebagapengatur melainkansebagapembimbingbagi parasantrinyadalam
berbagaihal, dandituntut pula sebagapeneliti, penyaringdana similator
aspekaspek kebudayaan luar yang memasukipesantren. Sehingga
diperlukanyarealisasidakwah oleh pengurus agar dapaengembangkan
minat bakatsantri di PondokpesantrerRiyadlatul Ulum sehinggakualitas
santri dapat meningkat. Pengurusdalam berdakwahuntuk meningkatkan
kemampuaminatbakatseorangsantrimemiliki bebrap&onsep, dakonsep
itulah yang nantinyaakan dijadikan acuan kedepanyauntuk berdakwah.
Salah satu penerapan konsep dakwah pengurus dalam mengembangkan minat
bakat santri dipondok pesantren diantaranya :

1. Pola Pemberkan KesempatanBagi Santri sebagai Bentuk Realisasi
Dakwah Pengembangan Minat dan Bakat Santri
Realisasi dakwalpengurus dalam mengembangkan minat bakat

santri, salah satunya yaitpengurus memberikan kesempatan ki@pa

santri yang mempunyai bakat.
fiDalam bidang @amahcontohnya bi asnya padia mal am
kita adakan jadwal santri untuk ngisi pengajian jamaah yasinan
bapakbapak di 3%, ataupun yang lainya , ketika ada perlombaan
tingkat kabupaten, nasional dalam membaca kitab, olah raga, MTQ,

santri pun diberikan kesempatan untuk mengikutinya,supay& un
mengembangkan dakwah ngf4.

83vawancara kepada pengurusnitian Rosyid pengurus Pondok PesantreradRatul
Ul um pada h@ktober2019.mé at 18
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Anna Zumrotul Hasanaadalahpengurugutri PondokPesantren
Riyadlatul Ulum KabupatenLampung Timursekaligus mahasisw di
IAIN Metro prodi PAl, beliau menyatakan bahwa;

i B e sepertiapa yang diungkapkan oleh pengurus bahwasanya,

realisasi dakwah melalui pemberian kesempatan ini sangat
diperlukan, karena dengan memberikan kesempatan kepada seluruh

santri Pondok PesantrenRiyadlatul dJlum untuk mengikuti
kegiatankegiatan yang dapat mgembangkan minat dan bakat

para santriwan da¥® santri wat. K hust

Sejalan dengan pemaparan di atas, diperkuat oleh pernyataan
santriwvan salah satu saniara VanesaPondok PesantrerRiyadlatul
dJlum yang menyatakan bahwa;

A Kami selalu diberikan kkegammpat an
yang sifatnya pribadi dalam arti kegiatan ekstrakurikuler dari
pondok juga ketika ada kegiatkagiatan yang sifatnya umum atau

adanya kegiatan perlombaan dillondok PesantrerRiyadlatul

dJlum. Dengan adanya pemberian kesempatan bagi seluruh santri
yang pada saat kegiathrgiatan tersebut diadakan akan sangat
membantu santri dalam mengembangkan minat dan bakat santri
terutama bagaimana santri mengembangkan kemampuan mental
dalam berdakwat®?

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat penulis pahami
bahwa, sebagai upaya mengembangkan dan serta suatu bentuk upaya
mengetahui sejauh mana minat dan bakat santriwan dan santriwati, pihak
pondok atau pengurus mengadakan atau memberikan dalam adiap

kegiatan yang sifatnya khusus atau umum, pengurus selalu memberikan

kesempatan kepada para santri untuk menguji kemampuannya dalam

8l Wawanara denganUstdzah Anna Zumrotul Hasanah Pengurus Putri Pada Hari Sabtu
Tanggal 19 Oktober 2019

82\Wawancara dengan Sarftri Clara Vanesa Pada Hari Sabtu Tanggal 19 Oktober
2019
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setiap kegiatan atau ivenent yang diadakan pondok atau kegiatan yang
diadakan di luaPondokPesantrefRiyadlatul@Jlum.

. Kegiatan  Khitobah  Sebagai Bentuk Realisasi Dakwah
Pengembangan Minat dan Bakat Santri

Nama kegiatan ini adalalkhitobah Kegiatan ini merupakan
kegiatan rutin yang dilaksanakan selama satu minggu sekali zada
sabtu mulai jam 21.00 s/d Selesé&iilaksanakan di Aula Pondok
Pesantrenyang wajib diikuti oleh semua santingkat MTS, MA dan
Mahasiswali Kegiatan ini bertujuan melatih mental santri berbicara di
depan orang banyalan mengembangkan minat dan bakat santri

Kegiatan ini pada dasarnya aalatanggung jawab direktris yang
mendapat mandat dari pengasuh, kemudian direktris menpapgdurus
Pendidikansebagai penanggung jawab dan dibantu oleh bagian bahasa.
Tehnik pelaksanaan program kegiatan ini adalah melalui rapat yang
dilaksanakan setiap ulan yang dipimpin olehpembimbing bagian
pengajarardan diikuti oleh bagian bahasa. Demi kelancaran kegiatan ini
pembimbing serta pengurus memotivasi dan mengontrol para santri agar
lebih antusias dalam mengikuti kegiatai.

Sumber dana kegiatan ini @wleh dari iuran wajib peserta yang
dikumpulkan pada kelompoknya masimgsing dan dikelola oleh
pengurg kelompok. Problematika daarbatarhambatan yang dihadapi
adalah; Sulitnya mengkoordinir santri untuk datang tepat waktu, kurang

adanya kesiapabag santri yang bertugas, sulitnya mengkoordinir santri
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untuk mengikuti kegiatankhitobah dengan alasan sakiKegiatan
khitobah ini juga termasuk salah satu kegiatan yang tujuannya untuk
meningkatkan kelancaran berbahasa santri. Seperti yang telah
disampailan Ustadz Rahmana Lutfisaat di wawancarai peneliti sebagai
berikut:
fiKegiatankhitobahini adalah suatu programembimbing bagian
pengajaranyang tujuaannya adalah sebagai ajang latihan mental
karena mereka akan tampil depanbanyak temannya dan musyrif
atau pembimbing. Dan sebagai wahana latihan belajar berpidato
atau menjadi seorang dadi yang me
dengan menggunakank&hasa (bahasa Arab, bahasa Inggris, dan
bahasa Indonesia).
AiYang mana bahasa arab merupakan balbgama Islam yang
tersirat dalam AQuran dan bahasa inggris merupakan bahasa
internasional yang harus dikuasai oleh peserta didik zaman
sekarang agar nanya mampu bergaul di tingakat nasional dan
internasionab®
Berdasarkarketerangan di atas dapatalisisbahwa, tidak hanya
dalam bentuk dialog sehdrari pendalaman bahasa yang dilaksanakan di
Pondok Pesantren Riyadl atul ah6 Ul um.
merupakan suatu kegiatan yang tujuannya juga untuk meningkatkan
kelancaran bahasa santri, selain sebagai ajang latihan jugatakebagai
ajang sejauh mana minat dan bakat para santri
3. Mengikut sertakan Santri dalam Kegiatan Masyarakat
Kehidupan di dalam pesantren penuh dengan pembatasan. Santri

hidup dalam siklus yang terjadwal dan tidak leluasa bergaul dengan

masyarakat luar. Dalam berbagai kasus, pola semacam ini membentuk

83Wawancara dengan UstaBahmana Lutfi Fadila Pengurus Pondok Pesantren
Riyadlatul Ulum Pada Hari Sabtu 19 Oktober 2019
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karakter santri, yang canggung bergaul. Jika paham radikayusigm

pada situasi semacam ini, santri akan mudah terpengaruh karena
kehidupan sosialnya yang kurang bafeperti pernyataan salah satu
pengurufPondok PesantredRi yadl at ul 60Ul um yang meny

ASantr.i ki ta trenah, yanghengund&gesantriu ma h
untuk mengisi pengajian ataupun yasinan ataupun kegiatan yang
sifatnya umum Tujuannya untuk menerapkan apa yang didapat
santri di pondok, yaitu dengan sargantri itu mengikuti kegiatan

tuan rumah, misalnya bertani atau mencari rumput, agén gan
merasakan bagaimana susahnya hidup yang sebenarayan

disisi lain ®lama ini anak pesantren kan konotasinya hanya bisa
mengaji, dan yang terkait dengan pendidikan agama, padahal
seunggtnya mereka banyak yang memilikiinat danbakat yang

tidak kalah dengan anak lain pada umumrseperti imam yasin,
cramah, mengisi kultum dll, dan juga kegiatan seperti ini akan
menjadikan santri dapat mengembangkan kemampuannya dalam
bermasyarakat dan sebagai upaya mengembangkan minat dan
bakat, karena pasti dainakan menghadapi beberapa kegiatan yang
ada dimasyarakat yang sifatnya akan mendidik santri melatih
berdakwato®

Selanjutnya pernyataan di atas diperkuat oleh pendapat pengurus
putri yang menyatakan bahwa;

AKegi at an i ni j uga s eyarmggdapat s al ah
digunakan sebagai salah satu media dakwah karena dakwah itukan
harus mencerahkan, dan dakwah juga salah satu proses
mentransformasikan pikiran, pengetahuan dan mentransformasikan
ajaran, karena itu harus dikemas dengan cara yang baiks untu
mengembangkn ajaran agama Isladf

Diperkuat oleh pernyataan salah satu saRtndok Pesantren

Riyadl at ul OUlum yang menyatakan bahw

fBelajar atau berkreasiimasyarakapada bidang yang di minati.
Terlebih lagi didukung dengan bakat dan talgmag sesuaiakan

84 Wawancara dengan Ustadst Nur Amin pengurus Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum
Pada hari Minggu Tanggal 20 Oktober 2019

8 Wawanara degan Ustadah Alfi Roisah Pengurus Pondok Pesantren Riyadlatul
Ulum Pada Hari Senin Tanggal 21 Oktober 2019
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memberi semangat santri dalam mempelaj@dan menjalani
pengembangan bakat dan minat bertujuan agar para santri belajar
atau berkarya sesuai dengan kemampuan serta bakat dan minat
yang di miliki nya. Dari sini para santri bisa mengembaagk
kapalitas untuk belajar dan berkarya secara optimal dengan penuh
antusiasi. Karena bakat adalah kemampuan sebagai potensi yang
masih perlu di kembangkan atau di latih untuk mencapai suatu
percakaparpengetahuardan keterampilan khusag®

Berdasarkarbeberapa pernyataan di atas dapat dipahami bahwa,
santri merupakan generasi penerus untuk melanjutkan dakwah Islam,
yang dimana suatu saat akan terjun dimasyarakat juga, maka dalam hal
ini santri dianjurkan mengikuti kegiatdegiatan yang ada dimasyarakat
sekitar pondok tentunya, yang mana akan dapat mengembangkan
kemampuan santri dalam bermasyarakat terutama dalam hal dakwabh.
4. Mengikut sertakan Santri dalam Perlombaan/Pentas Seni
Kegiatan Pentas Sendi Pondok PesantreRi yadl| at ul ouUl
merupakan programayg dilakukan untuk mengembangkan kreativitas
santri dimana yang harus disesuaikan dengan bakat dan minat santri.
Seperti pernyataan yang disampaikan oleh Pendgeomslok Pesantren
Riyadl at ul 60Ul um yang menyatakan bahw
fiPertama kegiatan dakwah merupakan bagian dari ilmu. Dan
dakwahsendiri merupakan bagian ilmu dari ilmu keislaman, seni,
dan budaya menulis. Ini semua dipandang sama dengan ilmu yang
lainnya. Kedug kegiatandakwah melalui pentas sedisini dapat
menggali potensi sesuai bakatndeinat, berupa senidan ini
semua harus dilestarikan yang nantinya terbentuk generasi yang
berkompeten, berbakat dan bermanfaat bagi dirinya sendiri dan
orang lain.Ketiga, untuk melestarikan budaya, terutama budaya

Islam. Keempat sebagai dakwahsyiar Islam, kalau bukan
kita/santri siapa lagiKelima dengan adanya kegiatatakwah

86 Wawancara dengaRima Nur fitria Santri Putri Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum
Pad a hari Minggu Tanggal 20 Oktober 2019
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melalui pentas senni dapat menumbuhkan kreativitas santri, dan
harapannya santri mempunyai skill, kreativitas untuk beradaptasi
dimanapun dia hidup. Selain dapada itu padok pesantren
merupakan lembaga yang berbasis agama Islam maka untuk
mendukung kompetensi santri dibidang keagamaan maka
dibentuklah kegiatan pentas seni sebagai baromater kegiatan
dakwah®’

Selanjutnya menurut pendapat yang disampaikan oleh masyarakat
mengenai bagaimana peran pentas seni dalam pengembangan dakwah di
Pondok PesantrdRi yadl at ul 6Ul um, beri kut perr

fiTujuan dibentukknya kegiatan pentas seni yaitu sebagai sarana
bagi santri untuk menyalurkan bakat dan minatnya serta
mengembangkan ke&ampuannya terutama dalam berdakwah,
selain itu santri dapat mengembangkan kemampuannya dalam
membuat karya seni khususnya dalam berdakwah. Dan dengan
adanya pentas seni ini menjadikan santri lebih kreatif dan aktif
dalam mengembangkan dakwah.

Sedangkamalam hal ini ditambahkan oleh salah satu santri yang
mengikuti kegiatan pentas seni, yang mana sebagai ajang pengembangan
dakwah melalui pentas seni, pernyataannya sebagai berikut;

fiKarna ada dua pegampu pentas seni maka beliaeliau
menggunakan metodgang berbedéeda. untuk pengajatist
Bahrul Ulumbeliau menggunakan metode tradisional yaitu diajari
mulai dari nol, mulai menulis cara atau metode dakwah melalui
seni dengan baik dan benar, karena ustadz ini mengajar bagian
santri yang mempunyai kemangsuyang masih dasar. Kemudian
untuk Ust Rahmad Setia Dermawaeperti memberikan contoh
lalu santri menirukan, kemudian santri praktek membuat karya
diluar jam mengajar kemudian dikoreksi mana kekurangan dalam
berlatihdakwah melalui pentas saiff

8 Wawancara dengan Ustarusuf Ikhwan Lurah Putra Pondok Pesantren Riyadlatul
Ulum Pada Hari Senin 21 Oktober 2019

88 WawancaraDengan Nadirul IhsanMasyarakaBekitar Pondok Pesantren Riyadlatul
Ulum Pada Hari Selasa Tanggal 22 Oktober 2019

8 Wawancardengan Feni Mustika SanPutri Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Pada
Hari Rabu Tanggal 23 Oktober 2019
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Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat Penulis pahami
bahwa, @pat diketahui bahwa latar belakang dibentuknya pentas seni
karena dirasa pentas seni ini merupakan suatu kesenian yang memiliki
andil dalam mengembangkan kemampuannya terutama kemampuan
untuk mengembangkan dakwah dan bakat dengan baik dan benar.
Disamping itu sesuai dengan tujuan diadakannya pentas seni yaitu dapat
mengembangkan bakat dan minat santri.

Kegiatan pentas ini dilaksanakan memang untuk memberikan
pembekalan pelayanan kepadatdasebagai penyalur bakat dan minat
guna dapat mengembangkan kreativitas santri. Kegiatan pentas seni yang
dgunakan sebagai wadah berdakwah ini merupakan program tambahan
pesantren santri, sehingga kegiatan ini tidak termasuk dalam kurikulum
pesantren.

B. RelevansiDakwah oleh Pengurusdalam Masyarakat

Relevansi dakwah yang dilakukan pengurus dalam memberikan
dampak positif bagi masyarakatmerupakan program pendukung
pengembangan bakat dan minat santri. Dalam kegiatan ini para santri akan
memiliki pembekalarketrampilan serta dapat menumbuhkan kreativitasnya
yang berguna untuk dirinya sendiri dan orang lain. Berlangsungnya kegiatan
kesenian hadrghpublic speaking dan sanggar kaligrafi riyadlatul ulum
(Sakary ini cukup tenang dan terkendali dengan keadaanrtrisgang
senantiasa memperhatikan dan penuh semangat ketika ustadz memulai

pembelajaran di kelas. Kemampuan santri dalam menerima materi yang
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disampaikan juga baik, serta antusias santri yang cukup bagus dalam hal

praktek dan mayoritas santri cepat bis@mmhami materi yang telah

disampaikan.

1. Relevansi Dakwah oleh Pengurus melalui KegiatakesenianHadroh

Relevansi dakwah yang dilakukan oleh pengurus melalui

kesenian hadroh, dalam hal ini sangat mempengaruhi minat dan bakat
seorang santri, bahkan memilikdampak yang sangat besar bagi
masyarakat selain dapat digunakan sebagai wadah untuk berdakwah,
melalui kesenian ini juga akan menarik minat ataupun hal yang
berdampak pada masyarakat terutama para remaja yang ada dimasyarakat
sekitar. Berikut pernyataan nyg disampaikan oleh UstadPondok
PesantrelRi yadl at ul o6Ul um yang menyatakan

AYang jelas dengan Roddok Resantrene seni a

Riyadl at ul OUlum ini tentdaenbukan ci
lomba bukan hanya itu, santri juga dididik untbki sa di bad
al berjanzi, tentunya dengan adanya

memperoleh manfaat, biasanya salah satunya itu kalau masyarakat
mengundang untuk tasyakuran sekaligus agiqgah, dihari ketujuh
kelahiran anak biasanya itu mengundang seni hadxarPdndok
Pesantre®Ri yadl at ul OUl um mel al ui bacaa
dengan kesenian hadroh itu sendiri, selanjutnya yaitu memiliki
manfaatnya adalah santri mengikuti kegiatan kesenian
dimasyarakat, jadi kesenian itu bukan cuma kesenian yang diluar
Islam seperti orgn tunggal misalnya dangdut dll, namun hadroh
turut serta mengisi ruang kesenian agar kesenian itu tidak hanya
itu-itu saja, jadi kesenian yang berbau Islami dan jikalau-anak

muda antusias akan kegiatan ini itu justru akan memberikan
dampak positif bgi remaja dimasyarakat tersebut jadi bukan cuma
hobi yang tidak karuan ada hal atau hobi yang positif yang bisa
disalurkan lewat kesenian yang dipelopori oRtmdok Pesantren
Riyadlatul &Ulum tentunya. o

% Wawancaralengarist Syahroni Pengurus Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Pada
Hari Kamis 24 Oktober 2019
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Selanjutnya wawancara dengan masyarakat sekardok
Pesantre®i yadl at ul &6Ul um beliau menyataka

Al ya mesenikn merkipakan aspek universal yang dapat
ditemukan dalam kebudayaan dahulu, sekarang dan dimanapun
juga, maka kesenian akan mengalami perkembangan sesuai dengan
perkembangan kebudayagang ada. Sebagai salah satu unsur dari
kebudayaan, kesenian akan mengalami kehidupan statis apabila
kebudayaan juga statis, sebaliknya kesenian akan bergerak dan
berkembang apabila kebudayaan juga selalu bersikap terbuka
terhadap perubahan baik seceepat atau lambat. Apabila sedang
membicarakan masalah kesenian, maka tidak terlepas dari masalah
kebudayaamg?!

Diperkuat oleh ustadz Heni Zumrotul Aliyah sebagai upaya
berdakwah melalui seni tidak hanya saja melalui fasilitas untuk kegiatan
hadroh melaikan bisa dengan cara yang lain, berikut pernyataan beliau
yang menyatakan bahwa;

ACar a @ ketka latihan, kita memberikan motivasi dalam

artian membangun semangat latihan hadroh untuk mengembangkan

minat tersebut dalam bidang hadrdtarena ketikamemberikan

motivasi sebelum ataupun sesudah latihan ataupun sharing, itu

dapat memotivasi santri untuk mengembangkan minat dan bakat

dalam kesenian hadroh tersebut. Dan jugak untuk
mengembangkan minat dan bakat santri adalehgan cara

memberikan lahan yang konsisten, dan memumculkan-iake

baru dengan melihat perkembangan terkini. Sehingga- ameik

tidak merasa bosan dengan °mengi kuti

Sedangkan pernyataan yang disampaikan oleh salah satu santri
Pondok PesantrédRi yadl| at ul 60Ul um yang menyat alk
"Kami sangat menyukai dan sangat mengapresiasi santri yang

memiliki jiwa seni terutama seni yang berciri khas Islami, karena
kesenian ha@h menjadi salah satu kesenian yang banyak

%I Wawancara dengdbu MusriahMasyarakaGekitar Pondok PesantrenyRdlatul
Ulum Pada Hari Senin 21 Oktober 2019

92 Wawancara dengddstadah Henni Zumrotul Aliyah Pengurus Putri Pondok Pesantren
Riyadlatul Ulum Pada Hari Kamis 24 Oktober 2019
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dipertunjukkan di masyarakat, biasa digunakan untuk mengiringi
lagulagu bernafaskan Islam. Musik hadrah atau rebana atau musik
terbang diperkirakan berasal dari benhdntuk musik yang
bercirikan Islam yang ada&ebelumnya. Bentukentuk musik
tersebut adalah (1) h8lawatan yaitu bentuk pujujian yang
mengagungkan kebesaran Nabi Muhammad SAW; (2) Barzanji
yaitu jenis musik vocal yang bercirikan Islam; (3) Kentrung yaitu
musik bercirikan Islam yang diperkirakan alijmg awal
kedatangannya di pulau Jawa, berkembang di daerah Blora, Pati
Jepara dan Purwodadi; (4) Kuntulan yaitu tarian yang diiringi oleh
musik terbangan, dan berkembang di daeramde&l, Pemalang
sampai Tegal; (b Simtuduror yaitu kesenian musik salaarat
dengan membaca kitab maulid yang bernama Simtuduror dengan
diiringi musik terbang, dan musik ini berkembang di daerah
Pelalongan, Kendal dan Semarang) (B®ambus yaitu musik yang
bercirikan Islam yang mendapat pengaruh dari Arab dengan alat
musik gambusdan berkembang di daerah pantura pulau &&va.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa, Kegiatan
dPondok Pesant r ersandatiay bedvariast dah sangdd | u m
membantu santr.i dal am mengembang dan
berdakwah melalui sarana seni yaitu kesenian hadroh yang sampai saat ini
masih murni digunakan ®?ondok Pesantr ensebRgi yadl at
sarana mendidikah mengajari santri, bahwa berdakwah di masyarakat
juga bisa melalui kesenian hadroh.

2. Relevansi Dakwah oleh Pengurumelalui Kegiatan Public Speaking

Kegiatan diPondok Pesantr e muatRkegiscdad | at ul
yang dilakukan pasti nantinya akan membawauik atau bisa disebut
juga dengan manfaat. Dampak dari kegiatan public speaking untuk
mengembangkan kreativitas santri di

sangatlah banyak. Dengan mengikuti kegiatan public speaking santri

% Wawancara denganlifa Anggi SantriPutri Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Pada
Hari Selasa 22 Oktober 2019
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dapat menggali dan mengembangkaotensipotensi dan minat yang
dimilikinya, selain itu tidak kalah penting juga santri akan mendapatkan
manfaatnya, santri lebih kreatif dan aktif untuk mengembangkan minat
dan bakat santri. Seperti halnya yang dituturkan dlstadz Luluk
Fhadilatul Toyibah selaku pengurus dan penanggyagab kegiatan
kegiatan dpesantra;
fiBaik, bisa mengakomodasi potepsitensi, dalam artian semua
santri terjun ke kegiatan public speaking sebagai upaya
mengembangkan minat dan bakat saiifri.
Hal di atas senada deay pendapat damstadz Afif Azizah
selaku penanggun@wab kegiatan pulilispeaking menyatakan bahwa;
fiBisa menjadi bekal ilmu yang bermanfa@an jika nantisebagai
alumni pndok karya atau kemampuannya bisa dikembangkan
secara baik ketika terjun dimaswkat Dan bahkan sebagai guru
privat juga dimasyarakat ya menurut saya positif, sangat pdsitif.
Berdasarkan wawancara di atas salah swsnfaatdari kegiatan
public speaking untuk mengembangkan kreativitas santri sangat positif
dan baik, hal ini bisa dilihat dari sisi seorang santri, yang mana dengan
kegiatan ini santri mampu menyalurkan potensi atau bakat yang
dimilikinya begitu juga sebagai wald mengembangkan dakwah/syi'ar.
Selain mendapatkan ilmu yan@ermanfaat, hasil karyanya atau

kemampuannya bisa dikembangkan secara baik ketika terjun

dimasyarakat.

% Wawancara dengan UstadelLuluk Fadhilatul Thoyyibah Pengurus Putri Pondok
Pesantren Riyadlatul Ulum Pada Hari Kamis 24 Oktober 2019

% Wawancara dengan Ustade Afif Azizah PengursiPondokPesantren Riyadlatul Ulum
Pada Hari Jumbéat 25 Oktober 2019

76



Walaupun kegiatan di pesantren yang tersedia sangat padat dari
sini santri tetap bisa membagaktunya. Baik dari kegiatan harian
maupun mingguan, hal ini bisa dilihat dari santri yang selalu istigomah
dalam mengikuti mengaji yang setiap harinya dijalani bahkan mengikuti
kegiatan mingguan yang salah satunya kegiatan public speaking. Dari sini
sartri bisa membagi waktunya untuk Hazdl yang sangat bermanfaat
baginya. Hal ini didukung oleh pernyataan salah satu pengampu public
speakingJstadz Anna Ratih Ningrum

fiHal yang bermanfaat bagi santri dalam mengikuti kegiatan public
speaking salah satunnygaitu santri menjadi disiplin, bisa
membagi waktunya untuk mengaji, piket, sekolah, belajar dan
terutama masih bisa tetap mengikuti kegiatan, terutama public
speakingd’®

Selain santri bisa menyalurkan bakat dengan mengikuti kegiatan
public speaking santbisa disiplin, bisa mengatur waktu dengan baik.
Hal ini membuat santri akan bisa mempunyai rasa tangguve yang
harus dilaksanakan.

Dilihat dari aspek kelembagaan pesantren kegiatan ini berdampak
juga terhadap wali santri yang hendak menitipkan putanya di
pondok pesantren ini. Karena sudah menjadi daya tarik tersendiri bagi
wali santri yang mengharapkan pengembangan bakat minat putra

putrinya. Hal ini sesuai dengan yprdisampaikan oleh Ustadz Siti

Miladiyah selaku salah satu pengurus pondaokapéren;

% Wawancara dengan UstadzAnna Ratih Ningrum Pengurus Pondok Pesantren
Riyadlatul Ulum Pada Hari Selasa 15 Oktober 2019
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fiYa menurut saya dengan adanya ekstrakurikuler ini adanya
interest wali santri untuk menitipkan anaknya dilembaga pondok
ini. Dan santri yang mengikuti kegiatan ini akan merasakan
manfaat juga untuk dirinya sendiri salah satunya kemampuan
dalam bedakwah menjadi berkembang, benar dan bagus dalam
berkreasy®’

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas dapat dipahami bahwa,
dampak/manfaat dari kegiatan public speaking untuk mengembangkan
kreativitas santri yaitu wali santri yang mempunietertarikan dalam
menitipkanputrgo ut r i nya di pondok pesantren R

Dampak positif yang lain menurut peserta kegiatan public
speaking adalah sebagai sarana dalam menyalurkan karya ke media
kepesantrenan seperti dipanggyoramnggung dakwah damebsite pondok
pesantren. Selain itu, santri dapat mengikuti perlomipaalombaan
diberbagai tingkatan. Hal ini sesuai yang disampaikan &lehsnul
Khamidiah yang salah satu santri yang miog kegiatan public
speaking yang menyatakan bahwa;

fiya, santi mampu membuat karya untuk disalurkan ke media
kepesantrenan, seperti panggyragmggung perlombaan, selain itu santri
mampu bersaing diperlombaan kegiatan public speaking diberbagai
tingkatano®®

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, tidak kalah goentin

dampak yang didapat bagi santri yaitu santri mampu bersaing dalam

9 Wawancara dengan Ustadr Siti Miladiyah Pengurus Putri Pondog&s@ntren
Riyadlatul Ulum Pada Hari Kamis 17 Oktober 2019

% Wawancara dengaghusnul KhamidialBantriPutri PondokmPesantren Riyadlatul
Ulum Pada Hari Rabu 23 Oktober 2019
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perlombaan diberbagai tingkatan, karena sebelumnya memang sudah
digembleng oleh para pengampu yang profesional.
. Relevansi Dakvah oleh Pengurus melalui Kegiatan Sakaru
Kegi at an kaligraf.i di Pondok Pe:
(SAKARU) merupakan program yang dilakukan untuk mengembangkan
kreativitas santri dimana yang harus disesuaikan dengan bakat dan minat
santri. Kegiatan ini dilaksanakan diltbo k Pesantr@lom Ri yadl
setiap hari minggu pukul 16.30r.15 sore. Pembimbing dalam kegiatan
ini adalah ustadz Aviv Fulloh dan Ustadz Syarif Ahmadi.
Berlangsungnya kegiatan kaligrafi ini cukup tenang dan terkendali
dengan keadaan santri yang senantiasa memperhatikan dah penu
semangat ketika ustadz memulai pembelajaran dikelas. Kemampuan
santri dalam menerima materi yang disampaikan juga baik, serta antusias
santri yang cukup bagus dalam hal praktek dan mayoritas santri cepat bisa
memahami materi yang telah disampaik&erikut pernyataan yang
disampaikan olehustad Syarif Ahmadiselaku pengurus Pondok
Pesantr en Ri meaydthkartbahwa; 6 Ul u m
fil) Kegiatankaligrafi merupakan bagian dari ilmu. Dan kaligrafi
sendiri merupakan bagian ilmu dari ilmu keislaman, seni, dan
budaya menulis. Ini semua dipandang sama dengan ilmu yang
lainnya. 2) Kegiatan kaligrafi disini dapat menggali potensi sesuai
bakat dan minat, berupa seni, tulis menulis dan ini semua harus
dilestarikan yang nantinya terbentuk generasi yang berkompeten,
berb&at dan bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain. 3)
Untuk melestarikan budaya, terutama budaya Islam. 4) Sebagai
dakwah / syiar Islam, kalau bukan kita / santri siapa lagi. 5) Dengan
adanya kegiatan kaligrafi ini dapat menumbuhkan kreativitas santri

dan harapannya santri mempunyai skill, kreativitas untuk
beradaptasi dimanapun dia hidup. Selain geda itu pondok

79



pesantren merupakan lembaga yang berbasis agama Islam maka

untuk mendukung kompetensi santri dibidang keagamaan maka

dibentuklah kaligr. 6®°

Diketahui bahwa latar belakang dibentuknya kaligrafi karena

dirasakegiatanini merupakan disiplin ilmu yang memiliki andil dalam
mengembangkan kemampuannya terutama kemampuan untuk menulis
Al-Qur 6an dengan Isampikg itd sesuai dgamtajuan Di
diadakannyasenikaligrafi yaitu dapat mengembangkan bakat dan minat
santri. Sebagaimanpernyataanyang telah disampaikan olalstadah
Chandra Lutfi Habibah selaku penanggungjawab kegiatan
ekstrakurikuler kaligrafi:

fiTujuan dibentukknya kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi yaitu

sebagai sarana bagi santri untuk menyalurkan bakat dan minatnya

dalam berdakwah serta mengembangkan kemampuannya terutama

dalam menulis Arab, selain itu santri dapat mengembangkan

kemampuannya dalam Ilobmkwah membuat karya seni tulis

khususnya kaligrafi. Dan dengan adanya ekstrakurikuler kaligrafi

ini menjadikan santri lebih kreatif dan akdtf®

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa awal kegiatan

ekstrakurikuler ini dilaksanakan memang untuk memberilanbekalan
pelayanan kepada santri sebagai penyalur bakat dan minat selain itu juga
sebagai sarana berdakwah dan guna dapat mengembangkan kreativitas
santri. Kegiatan ekstrakurikuler Kkaligrafi ini merupakan program

tambahan pesantren santri, sehingga kagiati tidak termasuk dalam

kurikulum pesantren.

% Wawancara dengan Ust&garif Ahmadi Pengurus Putra Pondok Pesantren Riyadlatul
Ulum Pada Hari Selasa Tanggan 22 Oktober 2019

100wWawancara dengan UstadzChandra Lutfi Habibah Pengurus Putri Pondok
Pesantren Riyadltul Ulum Pada Hari Kamis 24 Oktober 2019
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Sesuai apa yang disampaikan oleh salah satu pengampu kegiatan

ekstrakurikuler kaligrafi yaitwstadAfif Fulloh yang menyatakan bahwa
fEkstrakurikuler kaligrafi sendiri merupakan sebagai program
tambahan kg santri bisa juga disebut dengan kesenian santri.
Kegiatan esktrakulikuler ini rutin setiap minggunya dilaksanakan,
yaitu setiap hari ahad setelah ashar sekpakul 16.15 dan
kegiatan ini diikuti olehsekitar 25 santri dan diampu oleh saya
sendiriot®?

Pendidik dalam hal ini Ustadz dituntut untuk mengembangkan
keahlian, pengetahuan dan perlu mengksploragididbaru, realisasinya,
kemampuan utama yang harus dimiliki oleh para ustadz tidak hanya
dituntut menguasai bidang studi yang akan diajarkannyan #tapi juga
harus menguasai dan mampu mengajarkan pengetahuan tersebut kepada
santri. Dalam mengajar kaligrafi diperlukan ketlatenan, kesabaran,
istigomah, dan bervariasi metode dalam mengajar, karena santri biasanya
cepat bosan dan malas. Maka dari $@antri diberi kebebasan untuk
menghias dan mewarnai hasil karyanya. Dari sini santri akan menemukan
hal baru dan mempunyai tantangan yang nantinya akan membuat santri
lebih kreatif.

Dalam kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi di pondok pesantren ini
karena nemiliki dua pengampu maka dalam upaya dalam pembelajaran
kaligrafi disini berbeda dari pengampu satu dan yang lainnya. Seperti

halnya yang disampaikan oleh oleh salah satu pengampu kegiatan

ekstrakurikuler kaligrafyaitu ustadSyarif Ahmadi

101 wawancara dengan Ustadfif Vulloh Pengurus Putra Pondok Pesantren Riyadlatul
Ulum Pada Hari Senin 21 Oktober 2019
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fiDalam mengaja saya menggunakan metode tradisional, yaitu
santri yang masih awal dalam belajar kaligrafi saya berusaha
mengajarinya dari nol, mulai dari menulis huruf hijaiyah dengan
baik dan benar mulai dari panjang pendeknya suatu khuruf dan
tinggi rendahnya suatu khuf. Dan nanti bagi santri yang sudah
mumpuni saya ajarkan menghias suatu kaligddin diajari
kaligrafi dekorasi dagontohnyad'®?

Kemudian pernyataan yang disampaikan oleh pengampu
kaligrafi, yaituustadSyarif Ahmadisebagai berikut;

Untuk saat ini metode yang saya gunakan berbeda dengan
pengampu satunya yaitu ustad Afif Vullodigar santri tidak bosan.
Yaitu dengan saya menulis kaligrafi sebagai contoh dipapan tulis
kemudian santri menirukan dikertas. Adapun media yang
digunakan adalah papan tulesbsgai tempat saya memberi contoh,
buku gambar dan lain sebagainya. Kemudian untuk strateginya
biasanya saya menjelaskan dan memberikan contoh dulu kemudian
anakanak saya suruh untuk menirunya kemudian setelah itu saya
bebaskan untuk mengeksplor atau meatlulisan kaligrafi sesuai
kemampuan mereka dan sejauh manaidde kreatif mereka
dimunculkan sebagai upaya pengurus mengembangkan minat dan
bakat santri dan sebagai wadah berdaki®h.

Hal ini juga dukung oleMAbdul Halim merupakan salah satu
santri yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi dalam hal strategi
yang dilakukan oleh pengampu dalam melakkana kegiatan
pembelajaran menyatakan bahwa;

fiKarna ada dua pengampu ekstrakurikuler kaligrafi maka beliau
beliau nenggunakan metode yang berbédala. untuk pengajar
Ustad Afif Vulloh beliau menggunakan metode tradisional yaitu
diajari mulai dari nol, mulai menulis huruf hijaiyah dengan baik
dan benar, karena ustadz ini mengajar bagian santri yang
mempunyai kemampuarang masih dasar. Kemudian uniuktad
Syarif Ahmadiseperti memberikan contoh lalu santri menirukan,

102\wawancara dengan UstatstadzAfif Vulloh Pengurus Putra Pondok Pesantren
Riyadlatul Ulum Pada Hari Senin 21 Oktober 2019

103Wawancara dengan Ust&yarif Ahmadi Pengurus Putra Pondok Pesantren
Riyadlatul U;lum Pada Hari Kamis Tanggal 24 Oktober 2019
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kemudian santri praktek membuat karya diluar jam ekstrakurikuler
kemudian dikoreksi'%4

Jadi dari dua pengampu kaligrafi mempunyai metode yang
berbedebeda dalam pembelajaran ekstrakurikuler kaligrafi. Dengan
menggunakan metode yang berbbdda akan membuat santri tidak
cepat bosan dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kalgrafi. Untuk
metode yang pertama, yang digunakan yaitu metode tradisional dengan
mengajari santri mulai dari nol. Dengan menggunakan metode tradisional
ini membantu bagi santri yang kemampuannya masih dasar, sehingga
dengan digunakannya metode ini sangat membantu. Dengan metode yang
kedua yaitu santri diajarkan untuk meniru secara lamgsdan setelah itu
santri dibebaskan untuk membuat karya sendiri, dari sini akan muncul
hathal baru, sehingga akan muncul-hal yang kreatif .

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas ddjsthamibahwa,

di dalam kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi mieenikan manfaat yang
sangat banyak bagi santri maupun lembaga pondok. Bagi santri, santri
bisa mengembangkan kemampuannya dalam bidang Kkaligrafi, dan
mengasah kemampuaanya dengan mengikuti perlombaan juga sebagai
ajang santri berdakwah. Bagi lembaga pongekantren sebagai syiar
memperkenalkan kepada masyarakat bahwa di dalam pondok pesantren
terdapat kegiatan yang sangat positif yaitu selain kegiatan mengaji juga

terdapat kegiatan penyalur bakat dan minat santri.

104\Wawancara dengan Saniibdul Halim Santri Putra Pondok Pesantren Riyadlatul
Ulum Pada Hari Jumdat 25 Oktober 2019
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil gmelitian Konsep Dakwah Pengurus Pondok

Pesantren Riyadlatul Ulum Bumi Harjo Batang Hari Lampung Tigaurg

telah peneliti lakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Realisasi dakwah oleh pengurus dalam mengembangkan dainatkat
santri dapat dikategorikan sudah baik pelaksanaannya, hal ini dapat
diwujudkan dengan beberapa hal yagemberian kesempatan bagintri
untuk mengikuti kegiatan kesenian, Kegiatan khitobah, mkehgertakan
santri dalam kegiatani dnasyarakat deétar pondok mengfut sertakan
Santri dalam Kegiatan Perlombaan/Pentas;Seni

2. Relevansi dakwah oleh pengurus dalam masyaralgdlam
mengembangkan minadan bakat santridapat dikategorikarmemiliki
hubungan dalam pelaksanaan dan penerapan ketika beraggutigan
masyarakat yaitu dengan menunjukkan beberapa hal yelavansi
dakwah oleh pengurus malakegiatan kesenian hadroh diberbagai acara,

seperti aqgigahan, marhabanan, nikahan, khitanan dan acara yang

bernafaskan islami lainya.



B. Saran

Bedasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1.

Untuk Pengasuh:

a. Kiyai pondok pesantren lebih memberikan motivasi dan masukan
untuk santrinya agar dapat mengembangkan minat bakatnya
dengan sunggt+sungguh.

b. Hendaknya lebih memperhatikan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan agar kegiatan dapat berjalan dengan baik.

c. Sebagai pemimpin harus selalu mementingkan kebaikan bagi
santri dan mengupayakan untuk selalu disiplin dalam segala
tindakah.

Untuk Ustadz:

a. Hendaknya kegiatan ekstrakurikuler dijalankan sesering mungkin,
karena kegiatan ekstrakurikuler sangat penting untuk diberikan
kepada santri sebagai pengetahuan agama dan upaya mengetahui
minat dan bakat santri;

b. Hendaknya mengupayakan fasilitasgb&antri, seperti masjid
kitab-kitab yang mendukung kegiatan dakwah di pondok
pesantren Riyadlatul o6Ulum ini;

Untuk Santri:

a. Hendaknya selalu menjaga kehidupannya melalui kegiatan

kegiatan yang bermanfaat dan membangun jiwa;
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b. Hendaknya dalam mengikuti ketaa dakwah di pondok pesantren
ini dengan selalu memperhatikan bagaimana cara mengembangkan

minat dan bakat.
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Wawancaa Dengan pengurus UstHdnan Rosyi d pada
2019

Wawancara DengamengurugJstdzahAna Zumrotul Hasanah pa&abtu 19
Oktober 2019

89



Wawancara Dengasantri Clara Vanespada harSabtu 190ktober 2019

Wawancara Dengasantri rimapada harMinggu 200ktober 2019
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Wawancara Dengatstadz Rahmana Lutfi Fadifada harBabtu 190ktober
2019
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Wawancara bersama pengurus ustd Nur Amin Pada Hari Minggu 20 Ok«
2019

2 "Q_‘) = -~ - gn, -y

L ~

Wawancara bersama masyarakat pada hari selasa 22 Oktober 2019
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Dokumentasi Kegiatan Lomba Hadroh DI IAIN Metro Lampung Pada He
Jumbéat 18 Oktober 2019
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Dokumentasi Latihan Hadroh Pada Hari Rabu 16 Oktober 2019
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) REOM! NOTE 7
A=/ Al DUAL CAMERA

Wawancara dengan Alifa Anggi pada hari Selasa 22 Oktober 2019
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REDMI Ng
.O Al DUA

. O REDMI NOTE 7
Al DUAL CAMERA

Wawncara dengan ustadzah Siti Miladiyah pada hari Kamis 17 Oktober 2
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.O REDMI NOTE 7
Al DUAL CAMERA

Wawancara dengan santri Khusnul Hamigsalda hari rabu 23 Oktober 201¢
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Lampiran Dokumen

Sarana Dan Prasarana

1 | Ruang Belajar 14 Unit Permanen 65%
2 | Kantor 3 Unit permanen 99%
3 | Asrama Putra ( Rusunawa) 4 Unit permanen 99%
4 | Asrama Putri 4 Unit permanen 50%
5 | Kamar Mandi WC 20 Unit permanen 85%
6 | Mushola 1 Unit permanen 99%
7 | Perpustakaan 1 Unit permanen 65%
8 | Koperasi ( UEP ) 1 Unit permanen 65%
9 | Kamar Mandi / WC 6 Unit permanen 60%
10 | Dapur Umum 2 Unit permanen 50%
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

KONSEP DAKWAH PENGURUS PONDOK PESANTREN
RIYADLATUL ‘ULUM BUMI HARJO BATANGHARI

LAMPUNG TIMUR

WAWANCARA

A. Wawancara Diajukan Untuk Pengurus Pondok Pesantren Riyadlatul
Ulum

o

)

. Bagaimanakah konsistensi pengurus dalam mengembangkan minat

bakat santri dalam bidang kesenian hadroh?

Bagaimana realisasi dakwah pengurus dalam mengembangkan minat
bakat santri?

Bagaimana pengurus mengimplementasi konsep dakwah dalam
mengembangkan minat bakat santri dalam bidang kesenian hadroh?
Bagaimanakah relevansi konsep dakwah yang dilakukan pengurus
dalam (bidang kesenian) di kalangan masyarakat?

5. Apa saja minat bakat yang ada dipondok pesantren Riyadlatul Ulum?

10.

7

Bagaimana cara pengurus membina pengembangan Minat Bakat
santri?

Bagaimana bentuk perkembangan kesenian hadroh dari awal berdiri
hingga sekarang?

Bagaimana cara memotivasi santri dalam proses pengembangan minat
bakat (kesenian Hadroh) ?

Bagaimana cara membina santri untuk mengembangkan minat
bakatnya dalam bidang kesenian Hadroh?

Bagaimana bentuk perkembangan minat bakat santri dalam bidang
kesenian Hadroh?

Trik apa yang dilakukan pengurus untuk mengembangkan minat bakat

santri ( kesenian Hadroh ) supaya berhasil?



B.

€.

L

12. Upaya apa yang dilakukan pengurus untuk kemajuan kesenian hadroh
agar tetap exsis?

13. Upaya apa yang dilakukan pengurus untuk mempertahankan kesenian
hadroh tersebut?

14. Bagaimana cara membumikan kesenian hadroh tersebut ?

15. Apa manfaat kesenian hadroh bagi Pondok Pesantren dan masyarakat?

Pertanyaan diajukan untuk santri pondok pesantren Riyadlatul Ulm

1. Bagaimana konsep dakwah penjgurus dalam mengembangkan minat
bakat santri?

2. Apakah yang membuat anda tertarik untuk mengikuti kesenian hadroh
dipondok pesantren Riyadlatul Ulum?

3. Apa penghambat pengembangan minat bakat santri (dalam bidang
Hadroh) dipondok pesantren Riyadlatul Ulum?

4, Bagaimana peran pengurus dalam kegiatan kesenian hadroh?

5. Bagaimana kegiatan seni hadroh dilaksanakan?

6. Konsep dakwah pengurus seperti apa yang anda harapkan dikesenian
hadroh tersebut?

7. Apa yang anda dapatkan dari pengembangan minat bakat (kesenian
hadroh ) di pondok poesantren Riyadlatul Ulum?

8. Seberapa pengaruhkah pesan dakwah islam melalui kesenian Hadroh?

Pertanyaan diajukan Untuk Masyarakat
Manfaat apa yang didapatkan masyarakat dari kesenian Hadroh pondok
Pesantren Riyadlatul Ulum?
Bagaimana cara masyarakat menerima dakwah kesenian Hadroh di
Lingkungan Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum?
Bagaimana tanggapan anda tentang dakwah melalui seni Hadroh di
Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum?
Adakah tanggapan positif & negative yang masyarakat dapatkan dari
kesenian Hadroh Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum?
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OBSERVASI

A. Pengamatan terhadap Konsep dakwah Pengurus Pondok Pesantren
Riyadlatul Ulum kecamatan Batang Hari Lampung Timur.

B. Pengamatan terhadap mengembangkan minat bakat santri dalam
bidang kesenian hadroh di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum.

C. Pengamatan tehadap kegiatan kesenian di Pondok Pesantren
Riyadlatul Ulum



DOKUMENTASI

A.

Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Kecamatan
Batang Hari Lampung Timur

Struktur Pengurus Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Kecamatan
Batang Hari Lampung Timur

Visi dan Misi Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Kecamatan Batang
Hari Lampung Timur

Jumlah ustad/ustadzah dan jumlah santri Pondok Pesantren Riyadlatul
Ulum Kecamatan Batang Hari Lampung Timur

Catatan dan foto-foto dokumentasi selama penelitian.



Metro, Oktober 2019
Mahasiswa Ybs

Yuliana Lestari
1603060015

Menyetujui

Pembimbing I Pembimbing II

A
T

&

Nurkholis, M.Pd
NIP 19691027 200003 1 001
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JADWAL WAKTU PELAKSANAAN PENELITIAN
TAHUN PELAJARAN 2019 -2020
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Keterangan
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Okt
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Penyusunan
Proposal

Seminar
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Pengurusan
izin dan
pengiriman
proposal

Izin dins (surat
menyurat)

Penentuan
sampel
penelitian

Pengumpulan
data

Kroscek
kevalidan data

Tabulasi data

Penulisan
laporan Skripsi
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Ujian
munaqosyah
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Penggandaan
laporan dan
publikasi
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6 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
I l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507 Faksimili (0725) 47296 Website: www.fuad.metrouniv.ac.id e-mail: fuad.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS \
Nomor: 569/In28/D.1/TL.01/10/2019

Wakil Dekan | Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara:

Nama . Yuliana Lestari

NPM . 1603060015

Semester . 7 (Tujuh)

Jurusan . Komunikasi dan Penyiaran Islam

Untuk: 1. Mengadakan observasi/survey di PONDOK PESANTREN RIYADLATUL ULUM,
guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “KONSEP
DAKWAH PENGURUS PONDOK PESANTREN RIYADLATUL ULUM BUMI
HARJO BATANG HARI LAMPUNG TIMUR”.

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat

mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 16 Oktober 2019

Wakil Dekan |,
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telepon (0725) 41507 Faksimili (0725) 47296 Website: www.fuad.metrouniv.ac.id e-mail: fuad.iain@metrouniv.ac.id

METRO
Nomor : 570/In.28/D.1/TL.00/10/2019 Kepada Yth.,
Lampiran : - PIMPINAN PONDOK PESANTREN
Perihal : IZIN RESEARCH RIYADLATUL ULUM
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: 569/In.28/D.1T L.01/10/2019, tanggal
16 Oktober 2019 atas nama saudara:

Nama . Yuliana Lestari

NPM : 1603060015

Semester . 7 (Tujuh)

Jurusan . Komunikasi dan Penyiaran Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di PONDOK PESANTREN
RIYADLATUL ULUM, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “KONSEP DAKWAH PENGURUS
PONDOK PESANTREN RIYADLATUL ULUM BUMI HARJO BATANG HARI
LAMPUNG TIMUR".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 16 Oktober 2019
Wakil Dekan |,

n Elhany §Ag, M.A
NIP 19690922 198803 1 0
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ﬁi PONDOK PESANTREN RIYADLATUL ULUM
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Alamat :JI. Pondok Pesantren Bumiharjo Lampung Timur Kode Pos 34181 Tlpn 085768929015

SURAT KETERANGAN RESEARCH
NO.070 / PPRU / Bt/ X /2019

Bismillahirrahmanirrohim
Assalamualikum, Wr.Wh

Bedasarkan surat izin Survey, Nomor 066/PPRU/Bt/IX/2019, tanggal 17
Oktober 2019, maka dengan ini pengurus Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum
Desa Bumi Harjo Kec. Batanghari Lampung Timur menerangkan bahwa:

Nama : Yuliana Lestari
NPM : 1603060015
Semester : 7 (Tujuh)

Jurusan  : Komunikasi dan penyiaran islam (KPI)

Benar-benar melaksanakan Survey/Risearch di Pondok Pesantren
Riyadlatul Ulum 39B Desa Bumi Harjo Batanghari Lampung Timur, dengan judul
“KONSEP DAKWAH PENGURUS PONDOK PESANTREN RIYADLATUL
ULUM BUMI HARJO BATANG HARI LAMPUNG TIMUR”

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
wallahul muwafiq ila agwamithorik

Assalamualikum, Wr. Wb

Bumxhar]o 17 ktober 2019
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

IH I n Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M E T R O Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-891/In.28/S/0T.01/10/2019

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama - YULIANA LESTARI
NPM : 1603060015
Fakultas / Jurusan . Adab Dakwah dan Ushuluddin/Komunikasi dan

Penyiaran Islam
Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2018 / 2019 dengan nomor anggota 1603060015.

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Drs."Mokhtarigh Sudin, M.Pd.
NIP. 195808311981031001 7
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KEMENTRIAN AGAMA

u INSTITUT AGAMA ISLAM METRO
PERPUSTAKAAN FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB, DAN DAKWAH
l I Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
R EmRIO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.fuad.metrouniv.ac.id: email: fuad.iain@metrouniv.ac.id
SURAT BEBAS PUSTAKA

PERPUSTAKAAN FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB, DAN DAKWAH

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa:
Nama . Yuliana Lestari
NPM : 1603060015

Program studi : Komunikasi Penyiaran Islam

Mahasiswa tersebut di atas tidak mempunyai pinjaman pustaka milik perpustakaan Fakultas
Ushuluddin, Adab, dan Dakwah.

Demikian surat keterangan ini agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 30 Oktober 2019
Petugas Perpustakaan Fakultas Ushuluddin,
Adab, dan Dakwabh.

W%‘

Sari Zahara Lestari, M.I. Kom.
NIDN: 2024129003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m . INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
H FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

METRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296, Website www.fuad.metrouniv.ac.id; e-mail: fuad.iain@metrouniv ac.id
Nomor 317/In.28.4/D.1/PP.00.9/06/2019 11 Juni 2019
Lampiran : -

Perihal Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth:

1. Dr. Wahyudin, S.Ag.,MA. M.Phil
2. Nurkholis, M.Pd

di — Tempat

Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dalam rangka membantu mahasiswa dalam penyusunan Proposal dan Skripsi, maka
Bapak/Ibu- tersebut diatas, ditunjuk masing-masing sebagai Pembimbing | dan Il Skripsi
mahasiswa . i

Nama . Yuliana Lestari

NPM : 1603060015

Fakultas : Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)

Judul . Konsep Dakwah Pengurusan Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 39 B Batang
Hari Bumi Harjo

Dengan ketentuan :
1. Pembimbing, membimbing mahasiswa sejak penyusunan Proposal sampai selesai
Skripsi
a. Pembimbing |, mengoreksi out line, alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi
Skripsi setelah pembimbing || mengoreksi
b. Pembimbing I, mengoreksi proposal, out line, alat pengumpul data (APD) dan
mengoreksi Skripsi, sebelum ke Pembimbing I.
2. Waktu penyelesaian Skripsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK Bimbingan/Surat
Penunjukan Pembimbing dikeluarkan.
3. Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan karya ilmiah yang dikeluarkan oleh Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Metro Tahun 2018.
4. Banyaknya halaman Skripsi antara 40 s/d 70 halaman dengan ketentuan :
a. Pendahuluan + 2/6 bagian.
b. Isi + 3/6 bagian.
c. Penutup + 1/6 bagian.

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Bapak/Ibu Dosen diucapkan
tenma kasih

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Wakil Dekan |
Bidang Akademik & Kelembagaan
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KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)

METRO

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
E-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id Website :

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Yuliana Lestari

Fakultas/Jurusan : FUAD/KPI

NPM : 1603060015 Semester/TA :VII/2019
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Nurkholis, M,Pd

NIP. 19780714 201101 1 005
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Yuliana Lestari
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Dr. Wahyudin, S.Ag..MA.,M.Phil
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